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HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL
DENGAN SIKAP KOOPERATIF KARYAWAN

Yusep Harianto
Sri Hartati, Dra., MS

INTISARI

Pernelitian ini bertujuan untuk  mengetahui
hubungan antara kecerdasan emosional dengan sikap
kocperatif  karyawan. = Semakin  tinggi - kecerdasan
emosional  karyawan  maka semakin tinggl sikap
kooperatif karyawan.

Subyek penelitian ini adalah 70 karyawan di P.T.
Pabrik  Cambrics® Primissima « Medari.  Sleman.
Yogyakarta, dengan karakteristik sebagai berikut: (1)
jenis kelamin pria dan wanita, {2) usia 20 tahun ke atas,
{3) tingkat pendidikan SMU.

Analisis data yang digunakan untuk menguji
hipotesis adalah korelasi product moment dari pearson
dengan bantuan komputasi program SFSS 11.00 for
windows.

Hasil peneliian ini menunjukan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan
emosional dengan sikap kooperatif karyawan, r = 0,716 ;
p = 0,000 atau p < 0,001,

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Sikap Kooperatif

Xiv




BAB 1

PENGANTAR

A, Latar Belakang Masalah

Abad baru, yailu abad 21 awal darn Milenium Ketiga. Zaman baru yang
banyak disebut oleh banyak crang dengan nama globalisasi, yaitu proses dimana
manusia, baik individu maupun masyarakat, menjadi semakin terkait dan
terhubungkan satu sama lain dalam semua aspek kehidupannya: sosio-kultural,
bisnis-ckonomukatl, ideo-politikal, satns-teknologikal, dan bio-ekciogikal. Salah
satu karakteristik dari globalisasi adalah pola komunikasi dan pola interaksi

manusia semakin = berubah  serta bergesernya nilai-nilai kerja  dan

Manusia adaiaih makbluk yang harus bermain dalam tim sejak zaman

purba. Salah satu cint fim yang unggu! dapat diihat dari adanya hubungan kerja
sama vang baik di antara anggota tim. Bakat untuk bekerja sama dipercayai

sebagai salah satu kunci keberhasitan hidup manusia. Beberapa data empiris

o)

menunjukkan bahwa keberhasilan dalam pekerjaan dan dalam bidang kehidupan
lainnya dipengaruhi oleh sikap kooperatif seseorang dengan orang lain, dengan
demikian, keria sama memungkinkan manusia untuk unggul dan merupakan
tantangan baru bagt kecergasan manusia.

Dunia kerja tidak terlepas dari produktivitas, kerja sama dipercaya dapat

meningkatkan produktivitas. Stagian (2000) memaparkan hasit penelitian tentang

perilaku xelompok menunjukkan bahwa dalam situasi tertentu, kerja sama




mendorong  produktivitas  terutama dalam situasi dimana tugas yang harus

dikerjakan runit dan memerlukan koordinasi dan kesediaan berbagi informasi.

konsensus  dan kesatuan, bekera untuk mencapai hasit menang-menang,
dimana setiap oreng diuntungkan, mengatasi perasaan-perasaannya sendiri
maupun orang .ain guna mencapai efektifitas dan keselarasan emosional,
menggunakan keterampilan-keterampilan profesional demi keuntungan tim.

Keria sama bukan sckedar bekerja bersama, di tempat yang sama, dan
pada wakiu yang bersamaan. Orang yang terlibat dalam bekerja dapat saja

sendir terlepas dan pekerjaan orang lain. Kerja sama

intinya merupakan hasil dari saling pengertian antara mereka yang bekerja

fentang  nexenzan  masing-masing  dan saling  keterpaduan  sikap  dalam

mengerjakan pekerjaan yang ada dalam rangka mencapat tujuan bersama di
dalam iembaga kerja (Hardjana, 1989).

yang dibutuhkan dalam dunia kerja dan dalam bidang kehidupan
lainnya adalah seberapa baik sikap kooperatif atau sikap sesecrang untuk mau
bekerja sama dengan orang lain. Gerstner (dalam Slater, 2001) berbicara
tentang kerja tim secara panjang lebar karena dia merasa periu menyelesaikan
masalah 1BM di masa lalu — masa lalu ketika pegawai IBM mengabaikan
permintaan boss jika mereka tidak menyukainya, masa lalu ketika hanya ada
sedikit dorongan untuk bekerja dalam tim. Gerstner yakin dengan menyatukan

para pegawal untuk bekerja sama adalah langkah untuk membuat perusahaan

kembaii beronentasi kepada pertumbuhan.




GE pada akhir tahun 1390-an mencoba mengembangkan strategi ‘tanpa
batas’. Bagt Welch {dalam Slater, 2001) ‘tidak mengenal batas® berarti setiap
orang bersaima-sama berada di dalam satu bisnis dan orang perlu saling berbagi
dan bekerja sama, tidak hanya sekedar mengerjakan apa yang ingin dikerjakan

tanpa pernah membicarakan apa yang sedang dikerjakan. Tidak adanya batas

ke

membuat seliap orang sadar bahwa mereka harus bekerja sama dengan setiap
orang.

Suatu keberhasilan individu maupun tim pada umumnya dicapai dengan
bekerja sama. Diungkapkan oleh Wiilliams (2000), bahwa dengan bekerja sama
sebagai sebuah tim, individu sanggup menampilkan tindakan yang luar biasa.
Sulit dipercaya. Selap anggola tim menjalin tangan, saling menjalin jiwa, saling
memancarkan imalinast dan  kreativitas. Setiap anggota tm pun saling
mendorong dan memotivasi. saling menggandakan upaya dan kemampuan. Oleh

sebab ilu lim mampu lebih banyak memperoleh hasii ketimbang kumpulan

individu yang renggang.

-~

West (1888) mengatakan bahwa bekerja sama membuat sekelompok
individu mampu melakukan lebih banyak hal daripada bekerja sendirian. Seiain
itu, kerja sama secara berkelompok mengarah pada efisiensi dan efektivitas yang
lebily baik. Selain tu, kerja sama dan penvaluan seluruh sumber daya (seperti
kemampuan, pengaiaman, waktu, uang, dsb) secara efektif dapat
menumbuhkan kemampuan mencapai tujuan bersama.

Dikatakan pula oleh Heidirahwan dan Husnan (1997), bekerja sama
dalam suaty tm dapat menolong memperbaiki moral. Kebanyakan manusia
menyukai menolong orang lain, dan mereka juga menginginkan pertolongan

apabila memeriukannya. Ditambahkan oleh Suit dan Aimasdi {2000) bahwa




kerjasama juga merupakan tulang punggung bagi kehidupan organisasi. Hanya
dengan bekerja sama crang akan berhasil mencapai tujuan organisasi yang telah
ditetapkan gengan hasil yang maksimal.

Menurut Hardiana (1999) kerja sama mempunyai beberapa manfaat.
Pertarna, dari pihak pekerja. Para pekerja akan bersikap positif terhadap
pekeriaan yang mereka iakukan dan dapat memperoleh kepuasan daripadanya.

ersamaan dengan i, mereka juga cenderung bersikap positif terhadap

(ndl}

embaga, para pegjabat dan atasan mereka. Kerja sama dengan demikian

meningkatkan moral mereka, karena dengan adapya kerja sama tersebut
kebutuhan sesial mereka menjadi terpenuhi. Tercipta suasana saling percaya,
menerima, menghargal dan memperkaya di antara mereka.

Kedua, dari sisi pekerjaan. Kerja sama meringankan beban kerja, dan
meningkatkan efisiens! dan efektivitasnya. Berkat kerja sama ttu pekerjaan yang
satu terkail dan melengkapi pekerjaan yang lain, sehingga pekerjaan bagian

lembag dan pekerjzan bagian lembaga yang lain saling mendukung
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dan koordinasi nvala-nyata tercipta. Apabila pekeriaan-pekerjaan antar bagian

dapat mengarah kepada pencapalan sasaran.

Ketiga, bagi pimpinan perusahaan. Kerja sama yang tercipta di tempat
kerja tidak hanya meringankan tugas, tetapi juga memungkinkan untuk berpikir
tentang segi-segi lain yang tak sempat terpikirkan. Hal-hal itu berkaitan dengan
pengembangan diri, perbaikan sistem dan cara komunikasi, perbaikan metode
dan cara kerja, penelitian dan pengembangan usaha dibagian kerja, pendidikan
dan pelatihan karyawan, dan iain-lain. Kecuali itu, keadaan bawahan yang

bekerja sama memberi rasa puas dan rasa diterima.



h

Sikap dan perilaku setiap individu sangat penting dalam membangun
kerja sama dalam organisasi. Morai dan semangat kerja tinggi, rasa antusias
untuk merampungkan pekerjaan dengan baik, ketepatan waktu, loyalitas, dan
ketekunan, baik pada perusahaan maupun pada karyawan akan menciptakan
kerja sama yang saling menguntungkan (Tiiptono, 1997).

Sikap kooperalf yang dimaksud dalam penelitian ini dapat digambarkan
melalui: Inisiatif seseorang untuk bekerja sama dengan orang lain, berbagi
rencana, informasi, dan sumber daya. Menyeimbangkan pemusatan perhatian
kepada tugas diri sendiri dengan perhaiian kepada hubungan yang berkaitan
dengan orang laimn. Mempromosikan  ikdim kerna sama yang bersahabat.
Mendeteksi dan menumbuhkan peluang-peluang untuk bekerja sama.

Pengusaha disinyalir banyak yang mengeluhkan kurangnya keterampilan
sosial karyawannya, khususnya sikap kooperatif yang seharusnya dimiliki oleh
para karyawan uniuk meningkatkan produktivitas kerja. Hal ini ditandai oleh
kurangnya kera sama antar individu dalam kelompok dan menurunnya
efektivitas kelompok kerja. Selain itu, xecenderungan individu untuk bekerja
sendiri dan kurangnya perhatian dalam menjalin hubungan dengan orang lain.

Tanda-tanda ‘ain yang menunjukkan bahwa para pekerja kurang bekerja
sama adalah adanya individu yang terlampau berhasrat untuk ambil bagian

sehingga menghambat kinerja kelompok secara keseluruhan dan adanya sikap

o

diam atau sikap acuh tak acuh dari anggota kelompok yang tidak mau berperan
serta. Selain itu, kurangnya rasa percaya antara pekerja yang satu dengan
pekerja yang lain. Semua itu merupakan tanda adanya krisis semangat kooperasi

antar pribadi. Seperti vang diungkapkan oleh Goleman {2606b) mengenai krisis

[e]

antar pribadi yang terjadi di intel, pembuat prosesor komputer yang luar biasa




berhasil. Kelompok-kelompok yang tidak berbagi keakraban emosi lebih mudah
lumpuh atau gaga! berfungsi atau terpecah belah ketika mengalami tekanan. Ini
menunjukkan betapa berharganya semangat kooperasi.

Berangkat dari permasalahan urmum mengenai betapa pentingnya sikap
kooperatit di kalangan karyawan maka muncu! pertanyaan, apa yang menjadikan
sikap koopeatl ada, tumbuh dan berkembang dalam diri paca karyawan P.T.
Primissima Yogyakarta?

P.T. Primissima merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
pemintatan fekstii. Seperti hainya perusahaan-perusahaan lain, P.T. Primissima
menuntut para karyawannya untuk dapat selalu meningkatkan produktifitasnya
dan dapat mencapai target terentu yang ditentukan oleh pihak perusahaan.

Produktifitas dan target yang harus dicapai karyawan P.T. Primissima
salah satunya ditentukan oleh seberapa besar tingkat sikap kooperatif para
karyawannya. Sehingga dengan mengetahui tingkat sikap kooperatifnya timbul
pertanyaan: adakah ‘dipengaruhi oleh kecerdasan emosionalnya? Adakah
hubungan antara kecerdasan emosional dengan sikap kooperatifnya?

Seorany karyawan adalah makhiuk sosial yang menjadi bagian dari suatu
kelompok sosial dan tim tertentu. Tim yang solid terdiri dari orang-orang yang
mampu bekera sama sehingga dapal menumbuhkan kinerjia maksimal. Salah
satu faktor yang menentukan seseorang bekerja sama dengan orang lain adalah
sikap emosional dan empati terhadap pekerjaan dan rekan-rekan sejawatnya.

Karakteristik pekerjaan dari karyawan P.T. Primissima adalah
berkelompok, seperti bagian operator atau bagian produksi pemintatan, bekerja
berdasarkan waktu tertentu (shift), sefain tuntutan eksternal yang berkaitan sikap

kooperatif dengan rekan kerja tapi juga dituntut untuk dapat mengelofa sisi




internal diri sendiri, dalam hal ini adalah emosinya. Menyangkut kecerdasan
emosional karyawan P.T. Primissima dalam hal ini menjadi penting untuk
diketahui dan seberapa besar mempengaruhi sikap kooperatifnya.

Probiem lain di dunia kerja adalah individu kurang memahami sikap dan
emosinya sendiri yang berkaitan dengan orang lain, sehingga hal tersebut periu
diperhatikan. Anorogo dan Widiyanti (1993) mengatakan bahwa perasaan emosi
besar sekali peranannya dalam menentukan sikap para buruh dan pekerja. Oleh
Karena itu, di samping memperhatikan kondisi fisik atau materiil yang baik dalam
perusahaan, hendaknya lebih menekankan masalah motivasi kerja, intensif kerja,
emosi-emost dan sikap para karyawannya.

Menurut Alder (2001), karyawan yang paling berharga dan produktif
adalah mereka yang menunjukkan inteligensi emosi dan sulit membayangkan
masalah manajemen serta organisasi yang tidak memerlukan karakteristik-
karakteristik inieiigensi emosi. Diutarakan pula oleh Segal (1997) bahwa
kecerdasan emosional dapat mendorong kerja sama dan komunikasi di tempat
kerja. Orang yang paling berpengaruh di setiap organisasi selalu adalah orang
yang tidak hanya memahami perasaannya sendiri, tetapi juga apa yang
memotivasi atasan, pegawai, dan rekan kerja.

Yuliana (kompas, 2001} menjelaskan bahwa penampilan seseorang‘yang
cerdas secara emosi akan tampil sebagai seseorang yang resilient, dan tidak
mudah frustrasi bila menghadapi kegagalan, serta terampil dalam teamwork.
Selain itu mampu menyadari perasaan orang lain (awareness of others), dan
kesadaran akan perasaan dan kebutuhan tim lain (awareness of others teams).

Setiap orang memilixi emosi. Emosi-emosi mempengaruhi hubungan

seseorang dengan orang lain terutama dalam membangun hubungan kerja




sama. Seseorang yang mampu mengelola emosinya dengan baik merupakan ciri
orang yang memiliki kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional ini dikenal
pula dengan istilah EQ {(emotional quotient) atau El (emotional intelligence).

Goleman (2000a) mengutarakan bahwa istilah kecerdasan emosional
diperkenalkan pertama kali oleh Salovey dan Mayer yang kemudian membagi
kecerdasan emosional menjadi lima wilayah, yaitu: mengenali emosi diri,
mengelcla emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan
membina hubungan.

Cooper dan Sawaf (2001) menjabarkan kecerdasan emosional dengan
Model Empat Batu Penjuru, batu penjuru pertama adalah kesadaran emosi
(emotional literacy), batu penjuru yang kedua adalah kebugaran emosi
(emotional fitness), batu penjuru yang ketiga adalah kedalaman emosi (emotional
depth), dan batu penjuru yang keempat atau batu penjuru yang terakhir adalah
alkimia emosi (emotional aichemy).

Melihat ciri-ciri kecerdasan emosional yang diuraikan di atas, diduga
bahwa kecerdasan emosional menjadi semakin penting untuk kerja tim, bekerja
sama, dan menolong orang belajar bagaimana bekerja secara efektif. Dapat
mendatangkan keuntungan bagi perusahaan atau organisasi juga individunya.
Namun demikian masili perlu dipertanyakan, apakah kecerdasan emosional
memang benar-benar mempengaruhi sikap kooperatif seseorang?

Berangkat dari beberapa kenyataan di atas, dapat diasumsikan bahwa
daiam bekerja sama mereriukan keterlibatan aspek mental, aspek kognitif,
aspek sikap, dan aspek emosi. Diketahui pula bahwa sikap kooperatif
membutuhkan energi psikis yang di dalamnya dipengaruhi oleh emosi, karena

emosi memiliki beberapa fungsi vital, diantaranya fungsi motivasi (penggerak)




dan fungsi energetik {sumber energi) pada perilaku. Fungsi emosi ini akan
semakin optimal bila disertai dengan pengelolaan yang tepat. Kemampuan
pengelolaan emosi vyang tepat inilah yang disebut sebagai kecerdasan
emosional.

Penelitian mengenai sikap kooperatif pernah dilakukan oleh Dhuryati
(1993). Peneliian Dhuryati (1893} dengan judul “Hubungan antara Sikap
Kooperatif dengan Kinera Karyawan P.T. Bukaka Teknik Utama Cileungsi,
Jawa Barat”, mengungkapkan bahwa sikap kooperatif berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Sementara penelitian tentang kecerdasan emosional pernah
dilakukan, antara fain oleh Yudiani (1999) dan Widyastuti (1999). Penelitian
Yudiani (1989} dengan judul "Hubungan antara Emational intelligence dengan
Disiplin Kerja pada Pegawai Negeri”, mengungkapkan bahwa emotional
intelligence berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan. Widyastuti (1999)
dengan judui “Hubungan antara Emotional Intelligence dengan Kecenderungan
Burn Out pada Karyawan®, menemukan bahwa emotional intelligence

berpengaruh terhadap burn out pada karyawan.
B. Tujuan Penelitian
Akhir dari uraian dan fakta-fakta di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk menguji hubungan antara kecerdasan emosional dengan sikap

kooperatif karyawan.
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C. Manfaat Penelitian

Secara khusus penelitian ini adalah untuk menguji secara iimiah
hubungan antara kecerdasan emosional dengan sikap kooperatif karyawan, jika
kecerdasan emosional karyawan tinggi apakah sikap kooperatif karyawan juga
tinggi, alau sebaliknya, jika kecerdasan emosional karyawan rendah apakah
sikap kooperatif karyawan juga rendah.

Manfaat penelitian ini dapat ditinjau secara teoritis maupun secara
praktis. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran
kemungkinan pengembangan teori-teori tentang kecerdasan emosional yang
berkaitan dengan sikap kooperatif karyawan sehingga menghasilkan kerja yang
efisien dan efekiif.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi para
karyawan dan para punpinan perusahaan mengenai arti penling kecerdasan
emosional dalam hubungannya dengan sikap kooperatif karyawan. Dapat pula
dimantaatkan oleh organisasi atau perusahaan untuk menerapkan strategi yang
tepat dalam mengelola kerja sama para karyawan dan berupaya semaksimal
mungkin untuk memperhatikan karyawan dari sisi psikologisnya, dalam hal ini

kecerdasan emosionahya.
D. Keaslian Penelitian
Setelah mengamati penelitian tentang kecerdasan emosional memang

sudah ada penelitian yang mengambil variabel kecerdasan emosional sebagai

judul. Penelitian sebelumnya ditakukan oieh Widyastuli pada tahun 1999 dengan
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judul hubungan antara emotional intelligence dengan kecenderungan burn out
pada karyawan. Juga penelitian yang dilakukan oleh Yudiani pada tahun 1999
dengan judul hubungan antara emotional intelligence dangan disiplin kerja pada
pegawai negeri. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah

variabe!l tergantungnya, yaitu sikap kooperatif.




sekitarnya. Sikap juga mempengaruhl perseps) seseorang dalam pengarmbilan

keputusan, efisiensi belajar, dan filsafat hidup. Sikap-sikap yang dikembangkan
akan menjadi noiz-noiz knusus yang dapat membentuk kepribadian seseorang.

ikap mencerminkan perasaan. Sikap mengekspresikan cara seseorang

%

uniuk merasakan sesuatu terhadap orang lain atau situasi. Ketika seseorang

memiiiki perasaan yang baik tentan
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orang tersebut cenderung

Gerungan {2000) berpendapal bahwa pengertian aftitude dapat
diterjiemahkan dengan kata sikap terhadap objek tertentu, yang dapat merupakan

rasaan, tetapi sikap tersebut disertai oleh
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Jadi, attitude itu iebih tepat diterjemahkan sebagai sikap dan kesediaan beraksi
terhadap sesuatu hal. Atfitude itu senantiasa terarahkan terhadap suatu hal,

suatu objek. Tidak

oy

da aftitude tanpa ada objeknya.
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Sikap adaiah evaluasi, perasaan dan kecenderungan seseorang yang
relatif konsisten terhadap sesuatu obyek atau gagasan. Sikap akan
menempatkan sescorang ke dalam pikiran menyukai atau tidak menyukai
sesuatu, bergerak mendekati atau menjauhi sesuatu tersebut (Umar, 2001).

Azwar (2000) memaparkan cara lain guna klasifikasi pemikiran tentang
sikap, melaiui dua pendekatan, Pendekatan pefama, memandang sikap sebagai
kombinasi reaksi afektif, perilaku, dan kognitif terhadap suatu objek. Ketiga
komponen tersebut secara bersama mengorganisasikan sikap individu.
Pendekatan kedua, mengaiakan bahwa sikap tidak lain adalah afek atau
penitaian — positif atau negatif - terhadap suatu objek.

Effendy (1989) menegaskan bahwa sikap adalah kesiapan, kesediaan
untuk bertindak, oleh karena masih berbentuk kesiapan atau kecenderungan,
maka sikap tidaklah diketahui oleh orang lain. Krech dan Crutchfield (dalam
Sears dkk., 1994) mendefinisikan sikap sebagai organisasi yang bersifat
menatap dari proses motivasional, emosional, perseptual, dan kognitif mengenat
beberapa aspek dunia individu.

Bonner (dalam Effendy, 1989) menerangkan bahwa sikap dapat
didefinisikan sebagai respon implisit atau predisposisi untuk melakukan kegiatan
menuju ke atau menjauh dari seseorang atau nilai sosial. Diterangkan oleh
Azwar (2000) bahwa secara historis, istilah “sikap’ (affitude) digunakan pertama
kali oleh Herbert Spencer di tahun 1862 yang pada saat itu diartikan olehnya
sebagai status mental seseorang (Azwar, 2000).

Azwar (2000) menjciaskan tiga kerangka pemikiran mengenai sikap.

iztu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap
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(favorabley maupun perasaan ldak mendukung atau tidak  memihak
(unfaverabie).

Kedua. sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek
dengan cars-cara terieniu. Dapat dikatakan bahwa kesiapan yang dimaksudkan
merupakan kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan cara tertentu
apabila individu dihadaokan pada stimulus yang menghendaki adanya respon.

Ketiga, sikap merupakan konstelasi komponen-komponen kognitif, afektif,

dan konatif yang saling berinteraksi dalam memahami, merasakan, dan

sebagal status mental seseorang.
Pengeriian sikap yang digunakan dalam penelitian ini adalah status

mpan, dan kesediaan seseorang untuk bertindak yang bersifat

¢
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menetap dari proses metivasional, emesional, perseptual, dan kognitif mengenai

2. Pembentukan dan Perubahan Sikap

Sikap merupakan dasar yang dapat mempengaruhi seseorang dalam

perilakunya sehari-har. Fola-pole sikap seseorang tidak terepas dari
perkembangan dan interaksi sosialnya sejak masa kanak-kanak. Sikap dibentuk

erbentuk dalam perkembangan individu, karenanya faktor

pengalaman individu mempunyai peranan sangat penting dalam rangka
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pembentukan sikap individu yang bersangkutan. Namun demikian pengaruh luar
ity sendiri belumiah cukup meyakinkan untuk dapat menimbulkan atau
membentuk sikap tersebut. sekalipun diakui bahwa faktor pengalaman adaiah
faktor yang penting. Karena itu dalam pembentukan sikap faktor individu sendiri
akan ikut scrta menentukan terbentuknya sikap tersebut (Walgito, 2001).

Sikap lidak lerjadi dengan sendirinya atau dengan sembarangan saja.
Pembentukannya senantiasa berlangsung dalam interaksi manusia, dan
berkenaan dengan objek tertentu. Interaksi sosial di dalam kelompok maupun di
luar kelompok dapat mengubah sikap atau membentuk sikap yang. baru
(Gerungan, 2000).

Azwar (2000} menislaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
pembeniukan sikap adalah: pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang
dianggap penting. media massa, institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga
agama, seda {aklor emosi datam difl individu. Kelman (dalam Azwar, 2000)
mengemukakan teorinya mengenai organisasi sikap dengan menekankan
konsepsi mengenai berbagai cara atau proses yang sangat berguna dalam
run sosial terhadap perubahan sikap. Secara khusus
Kelman menyebutkan adanya tiga proses yang berperan dalam proses
perubahan sikap, yaitu kesediaan (compfiance), identifikasi (identification), dan

infernaiisasi {infermalization).

a) Teor stimulus-respon dan reinforcement (aksi-reaksi dan pemberian

imbalan). Asumsi dasarnya adalah perubahan sikap tergantung pada
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stimuli yang berkomunikasi dengan individu, sehingga tingkah laku

sosial dapat dimengerti melalut suatu analisa atas stimuli yang

4

diberikan. Muncuinya reaksi spesifik didukung oleh penghargaan

maupun hukuman yang dikenakan sebagai konsekuensi dari reaksi

e Yete R ialaslar-1d
Faarng raarrrpan,

b) Teor social judgement (perimbangan sosial). Asumsi dasarnya
adalah menitikberatkan pada perubahan sikap sebagai manifestasi
dari aturan atau ukuran sikap sosial yang dapat diterima atau ditolak
oleh individii.

c) Teori consistency (keseimbangan). Dasar asumsinya adalah unsur
xeseimbangan merupakan fakior utama  untuk  mengevaluasi
keberhasilan perubahan sikap. Terjadinya ketidakseimbangan
hubungar, banyak ditentukan oleh faktor senang dan tidak senang

B i R ST | R - 1L e
axior emosional alau koemponen afexlily

2

eori fungsional. Dasar asumsinya adalah pada kebutuhan manusia
rsosialisasi (social function) yang menuntut pemenuhan bagi
kepuasan difi. Perubahan sikap terjadi karena individu membutuhkan

hubungan sosial tersebut, sehingga memungkinkan terjadi adaptasi

perubahan sikap atau terbentuknya sikap lebih ditentukan oleh sejauh mana

daya toleransi ataii Kompromi yant

g merupakan faktor internal seseorang dalam
mengolah serla menerima pengaruh eksternal yang datang padanya. Selain itu,

perubahan maupun pembentukan sikap terjadi karena adanya interaksi sosial
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yang dilakukan individu secara terus menerus dan melalui beberapa proses,

antara lain: kesediaan, identifikasi, dan internalisasi.

3. Hubungan Sikap dengan Perilaku

Timbul berbagai kritik tentang sikap dan hubungannya dengan perilaky,
namun upaya untuk meramalkan atau memprakirakan perilaku tetap saja
dianggap penting, karena lebih efisien daripada harus melakukan pengamatan
langsung di lapsngan.

Sarwono (1899) menandaskan bahwa sikap dapat menentukan perilaku
jika ia muncul atau dimunculkan dalam kesadaran sesecrang. Dalam
kebanyakan peristiwa memang kita tidak terlalu peduli kepada sikap kita sendiri.

Lebih kukuhnya hubungan antara sikap dan perilaku dipengaruhi oleh

sesuatu yang dipengaruhi dar lingkungan. Demikian pula sikap yang
diekspresikan (expressed atiitude) juga merupakan sesuatu yang dipengaruhi
oleh keadaan sekitarnya. Sedangkan expressed atfitude adalah merupakan
perilaku. Orang tidak dapat mengukur sikap secara langsung, maka yang diukur
adalah sikap vang menampak, dan sikap yang menampak adalah perilaku.

Karena itu bila orang dapat menetralisir pengaruh terhadap perilaku, maka

Breckler dan Wiggins (dalam Azwar, 2000) mengatakan bahwa sikap —
yang diperoieh dan pengalaman - akan menimbulkan pengaruh langsung
terhadap perilaku berikutnya. Pengaruh langsung tersebut lebih berupa

predisposisi perilaku yang akan direaiisasikan hanya apabila kondisi dan situasi
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memungkinkan. Kondisi apa, waktu apa, dan situasi bagaimana saat individu itu

harus mengekspresikan sikapnya merupakan sebagian dar determinan-

cr

determinan yang sangat berpengaruh terhadap konsistensi antara sikap dengan

]

pernyaiaannya dan aniara pernyataan sikap dengan perilaku.

lcek Ajzen dan Martin Fishbein (dalam Azwar, 2000} mengemukakan
Teoii Tindakan Beralasan (theory of reasoned action). Dengan melihat
anteseden penyebab perilaku volisional (perilaku yang dilakukan atas kemauan
sendiri), teori ini didasarkan atas asumsi-asumsi: a) bahwa manusia umumnya
me’akukan sesuatu dengan cara-cara yang masuk akal, b) bahwa manusia
mempertimbangkan semua informasi yang ada, dan ¢j bahwa secara eksplisit
maupun implisit manusia memperhitungkan implikasi tindakan mereka.

Kesimpulan vang dapat ditartik adalah hubungan antara sikap dan
perilaku tidakiah sederhana, melainkan cukup kompleks dan banyak dipengaruhi
olen faklor-faklor dari dalam maupun darfi luar diri individu terutama datam kodist

tertentu; sikap yang kuat

¥
7

. jelas, spesifik dan tanpa tekanan situasi yang
bertentangan. Sehingga dalam mempelajari hubungan antara sikap dengan
perilaku perlu puta mempertimbangkan situasi keseluruhan yang dihadapi oleh
seseorang tersebut ketika ia berperilaku.

Jadi, karena sikap bersifat pribadi dan harus berada dalam kondisi betul-

betul bebas dari berbagai tekanan dan hambatan sehingga bentuk bentuk

perilaku yang tampak diharapkan merupakan ekspresi sikap yang sebenarnya.

4. Pengertian Kooperatif
Manusia dipandang sebagai makhiuk sosial sehingga pergaulan antar

individu mengandung arti penting dalam kehidupan organisasi atau dalam dunia
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kerja. Perubahan begitu cepat. Persaingan kerja dan usaha begitu keras. Tidak
ada lagi tempat bagi individu atau perusahaan yang tidak dapat mengembangkan
kerja sama secara efisien. Walaupun teknologi dan sistem kerja telah mengalami
kemajuan yang sangat pesat namun kendala manusia (human barners) tidak
dapat teratasi oleh teknologi semata. Untuk dapat merespon kendala yang ada
kuncinya terletak pada segenap karyawan.

Keria sama dapat memberkan Kepuasan tersendiri yang akhirnya
membawa individu maupun organisasinya sampai ke tujuan yang akan dicapai.
Tanpa adanya kerja sama yang baik, individu dan organisasinya akan kehilangan

semangat yang pada akhirnya akan mengurangi produktivitas.

N/,
\/

vuki (1964) menjelaskan mengenai kerja sama dan keria sama tim
(cooperation and teamwork), yaitu sejauhmana para anggota kelompok bekerja
sama secara lancar sebagai sebuah tim, membagi sama informasi dan gagasan-
gagasan, saling membanlu, dan measakan dentifikasi yang kuat terhadap

Goleman (2000b) mengungkapkan bahwa beberapa kecakapan yang

harus dimiliki oleh bintang kinerja berakar pada bakat manusiawi yang mandasar

untuk melakukan koordinasi sosial, antara lain:

« Membangun ikatan: menumbuhkan hubungan yang instrumental.
. oiaborasi dan kcoperasi: bekerja sama dengan orang lain menuju
sasaran persama

“

Wemampuan fim: menciptakan sinergi dalam keria sama meraih

ingkali disamakan dengan istilah kerjasama. Menurut

(7]
[q4]
-

) kerja sama adalah interaksi sosia! antara individu
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atau kelompok yang persama-sama mewujudkan kegiatan menurut pola
juan yang sama. Ditambahkan
oleh Soekanto (1996, kerla sama dimaksudkan sebagai usaha bersama antara

iau kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa
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Sut dan Almasdi {2000) mengatakan bahwa kerja sama dapat diartikan

seagal suatu upaya untuk ‘menghimpun kekuatan guna menyelesaikan
pekerijaan herat dan besar yang tidak mungkin dikerjakan oleh satu orangd.

Karena setiap ofand memiliki keterbatasan, maka dengan bekerja sama
akan saling terisi dan teratasi.
rasi alsu karja sama dapat memberikan keuntungan bagi suatu

organisasi dan pengaruh  baik bagi perilaku para anggotanya. Kita semua

tanyui bahwa kooperas dapat mempertinggi produktivitas. dibandingkan

bita bekea senditi-sendin. Dengan kooperasi juga dapat diciptakan keselarasan
hubungan antar manusia, antar kelompok dan antar organisasi (Indrawijaya,

Kesimpulan dari beberapa pendapat para ahli di atas adalah bahwa
kooperasi atau kerja sama adalah proses dalam sepuah aktivitas yang dilakukan

orang atau i gebuah kelompok dengan kelompok fain, untuk

oleh dua orang atau lebin,

mencapai fujuan tertentu.

5. Pengertian Sikap Kooperatif
Setiap orang memiliki sikap, sikap yang timbul tidak saja ditentukan oleh
ihadapi tetapi juga berkaitan dengan pengataman-

masa ialu, oleh situasi di saat sekarang, dan oleh harapan-harapan
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sikap kooperatif sangat penting artinya dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.
[t

Siswanto {2002) mengungkapkan, indikator perilaku kooperatif adalah

tugasnya yang memberikan andil bagi tim. Ditambahkan oleh Veroff & Veroff
(dalaim Krisnugraha, 1994), kerasama terjadi akibat adanya perasaan seseorang
menjadi anggota dari ssbuah kelompok, sehingga menumbuhkan sifat konform
ing toleransi, saling tergantung dan terlibat dalam
kegiatan kelompoknya, yang pada akhirnya akan mendapatkan kebersamaan
dan kesatupaduan sebagar keiompok yang kohesif.

Yukl (1884) mengatakan bahwa kooperasi dan kerja tim dipengaruhi oleh
hesarmnya kelomook stabilitas  para anggotanya, kesamaan diantara para
anggotanya dalam hal niiai-niiai dan latar belakang, sistem imbalan, dan
organisasi pekeraan. Ndraha (1999) menambahkan bahwa bekerja sama
dilakukan untuk menciptakan atau membentuk  suatu nilai berdasarkan
kesadaran bahwa nilai tersebui dapat tercapai secara efisien ketimbang bekerja
sediri-sendiri.

s

harus ditumbuhkan untuk menyusun tim kera yang baik

H

bila sikap lersebul ada maka sikap yang semula menganggap masing-masing

orang sscara individual diperlakukan sebagai mesin, menjadi satu tim yang
saling bercocokan. hisa bersikap kooperatif, dan berusaha membantu
perusahaan dalam memecahkan suatu masalah rumit, yaitu meningkatkan

lebih keras dan iebih baik daripada semula (Kartono, 1985).
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Manusia bersifal mekanistis, karyawan hanya sebagai mesin. Karena

tidak sepakat maka Mc. (regor (dalam Heidjrachman dan Husnan, 1997)

mengemukakan Teori Y. yaitu:

1. Usaha yang dikeluarkan, baik mental maupun fisik, untuk bekerja
adalah hal yang wajar sebagaimana bermain maupun untuk istiréhat.

2. Manusia akan melakukan pengarahan dan pengawasan diri sendiri
untuk mencapai tujuan yang telah disepakati bersama.

2. Rata-rata manusia belajar, di bawah kondisi yang layak, tidak hanya
untuk menerima tanggung jawab tetapi juga untuk mencarn tanggung
jawab

4. Kemampuan untuk melakukan kreatifitas dan Ketulusan da{a'm
tingkatan yang relatif tinggi untuk memecahkan persoalan-persoalan
organisasi adalah tersebar [uas, dan bukan sempit, dalam
rasyarakal

5. Di bawah kondisi kehidupan kendisi modern, kemampuan intelektual
dari rata-rata manusia hanvalah dimanfaatkan sebagian saja.

Sears dkk [1994) memaparkan bahwa ada beberapa fakior yang
ntukan apakah orang akan berinteraksi secara kooperatif atau kompetitif.
r-faxtor tersebut adatan

1. Ganjaran, siruktur ganjaran yang lebih nyata atau tidak bermakna

)

Ca

ganda dapat meningkatkan kerja sama.
lilai-nilai daiam lingkungan sosial dimana individu dibesarkan.
Komumkas:  antar  individu.  Pada umumnya, semakin banyak

komunikasi vang dilakukan semakin besar kemungkinan terjadinya

kernasama,
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4. Ukuran keiompok. Bila ukuran kelompok bertambah, kerja sama akan
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Likert (dalam Dhuryati, 1993) menjabarkan aplikasi yang terdiri dari tiga
konsep dasar: (1) prinsip dari hubungan yang bersifat suportif, (2) pengambilan
keputusan secara kelompek, dan (3) pelaksanaannya bertujuan untuk mencapai
hasil yang tinggi.

Prinsip dasar tersebut oleh Likert (dalam Dhuryati, 1993) dapat dijabarkan
dalam pentuk desain organisast yang menganut 4 sistermn organisasi (System 4
Organizaticn), faxtcr-faktornya terdiri atas: |

a) Proses kepemimpinan (Leadership process), yaitu proses yang terjadi

meliputi kepercayaan dan keyakinan antara atasan dan bawahan

dajam segata hal Bawahan merasa bebas mendiskusikan masalah-
masalah pekerjaan dengan atasannya, dan sebaliknya atasan dapat
memberikan nasihat dan pendapainya.

b) Proses motivasional (Motivational process), yaitu dimana karyawén

apat mempercieh semua bentuk motif yang dimiliki karyawan

dengan melalui metode partisipasi. Pemenuhan motivasi dalam diri
karyawan tersebut berakibat kepada sikap-sikapnya yang akan
MENRTURUNG tujuan crganisasinya.

cj Proses komunikasi (Comunication process), yaitu proses dimana

seluruh informast yang ada di dalam orgamsasi dapat bergerak
secara bebas, Ke atas, ke bawah maupun ke samping tanpa adanya
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Proses interaksi (Interaclion process), yaitu proses yang teqadi di
dalam organisasi bersifat terbuka dan merata (ekstensif), baik atasan
maupun bawahan dapat mengalami dan merasakan tujuan-tujuan dari
berbagai bagian (depariemen), metode pelaksanaan dan aktivitasnya.
Proses keputusan (Decision process) dapat terjadi pada semua
tahiao, mulai darl bawah sampal ke atas, melalui proses kelompok

yang secarz relatif tersebar di dalam organisasi.

Proses penetapan tujuan (Goal-setting process) yang dilakukan oleh

adanya

MAasing-masing  anggotanya,  yang  berakhir  dengan

{problem solving) yang dapat memuaskan

goals) yang tinggi kepada semua

gn‘r\mr\'{\nya
IS0 I PR S

dianjurkan oleh atasan. Organisasi

trrgl

mengakui  adanya kebutuhan untuk pengembangan diri  dan

an kemampuan dar anggotanya dengan melalui latihan

ingkatkan sumber daya manusia secara efektif.

dapat ditari adalah bahwa faktor-faktor dari sikap

konsep dasar yang

kot dan pandangan Likert mengenat tiga



B. Kecerdasan Emosional

gap sebagai kesatuan yang berdiri sendiri namun
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tidak selaiu terdapat kesepakatan pendapat tentang apa yang dimaksud dengan
kecerdasan itu. Ada vyang berpendapat bahwa kecerdasan itu adalah
kemampuan untuk belajar, Ada yang menamakan kecerdasan itu sebagai
kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekitar dengan tepat

A e Mo
gan s L

Showgi

la yang menyatakan bahwa kecerdasan adalah tendensi

m
o))

umum ke arah prestasi. Tetapi ada satu hal yang disepakati bersama yaitu

bahwa seseorang sama pntamya apabila dihadapkan pada suatu hal dengan

Chaplin (2000) mendefinisikan kecerdasan atau intelligence sebagai: (1)
kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara
kemampuan menggunakan konsep abstrak secara efektf,;
(3) kemampuan memehami peralian-pertalian dan belajar dengan cepat.
Ditambahkan oleh Sterner (dalam Alder, 2001) intelegensi adalah kemampuan
untuk menerapkan pangatanhuan yang sudah ada uniuk memecahkan masalah-

masalah baru: tingkat intelegensi diukur dengan kecepatan memecahkan

Emosi didefinisikan oleh Chapiin (2000) sebagai kecenderungan atau
tingkat/derajat dalam mana sesecrang mereaksi secara emosional. Albin (1986)
menqgatakan emosi adalah perasaan yang dialami oleh seseorang. Goleman

{z000a) menganggap emog meryjuk pada sualu perasaan dan pikiran-pikiran

et

.cadaan biologis dan psikologis, dan serangkaian

vk Dherindak,

x-
T
a
@
i
(T

@3
3w

2
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Definisi emosi ity bermacam-macam, seperti keadaan bergejolak,
gangguan keseimbangan, respen kuat dan tak beraturan terhadap stimulus. Ada
satu hal vang sama vaitu bahwa pada setiap definisi tersebut keadaan emaosional
ity menunjukkan penyimpangan dari keadaan yang normal. Keadaan yang

rrv i o-\ﬁlf\lr'\h ltnﬂﬂ on oy
4 (A I AN b [ARNEE LT L 363

tenang atau keadaan seimbang fisik dan sosial

(Mahmud, 1850). Cooper dan Sawat (2001) menjelaskan bahwa emosi manusia

ik hati naluri tersembunyi, dan sensasi emosi.
Coopar dan Sawal {(2001) menambahkan, kata emosi bisa secara
sederhana didefinisikan sebagai menerapkan "gerakan”, baik secara metafora
maupun haffiah, untuk mengeluarkan perasaan. Emosi sejak fama dianggap
vekuatan sehingga datem bahasa Latin, misalnya,

emosi  dijelaskan  sebagai motus anima yang arti harfiahnya “jiwa yang

apakah yang dimaksud dengan kecerdasan emosional itu?

4. Pengertian Kecerdasan Emosional

Istilah kecerdasan emosional pertama kali-dilontarkan pada tahun 1990
olen osikolog Peter Salovey dan Harvaid University dan John Mayer dari
University of Mew Hampshire untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional
ng tampaknya penting bagi keberhasilan (Shapiro, 1999).
Naasrmanio {(2001) mengungkapkan bahwa istilan kecerdasan emosi
baru dikenal secara luas pertengahan 1990-an dengan diterbitkannya buku

Danie! Goleman. Emotional Intelligence. Goleman (2000b) menjelaskan

kecerdasan emosional merujuk kepada kemampuan mengenala perasaan dir
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sendini dan porasaan orang lain, kemampuan memotivasi dini sendiri, dan

kemampuan mengelola emesi dengan baik pada diri sendiri, dan dalam

Siein dan Rook {2002) menjabarkan, kecerdasan emosional biasanya
disebut sebagai street smart (pintar), atau kemampuan khusus yang biasa
disebut dengan akal sehat, terkait dengan kemampuan membaca lingkungan
politik sosial, dan menatanya kembal; kemampuan memahami dengan spontan
apa yang diinginkan dan dibutuhkan orang lain, kelebihan dan kekurangan
mereka; kemampuan untuk tidak terpengaruh oieh tekanan; dan kemampuan

untuk memadi orang yang menyenangkan, yang kehadirannya didambakan

ooper dan Sawaf (2001) menjelaskan bahwa, kecerdasan emosional
adalah kemampuan mengindra, memahami, dan dengan efektii menerapkan
kekuatan dan kelajaman emosi sebagai sumber energi, informasi, dan pengaruh.
Apabila dipercaya den dihormeati, kecerdasan emosional menyediakan

pemanaman yang iebih mendalam dan iebih utuh tentang diri sendiri dan orang

lain
Para ahil di atas telah memaparkan beberapa pendapat, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan yang dimiiki
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2. Klasifikasi-kiasifikasi Kecerdasan Emosional

ara ahli memiliki pandangan yang beragam tentang klasifikasi-klasifikasi

o

Kecerdasan emcsional. Mayer dan  Salovey (dalam  Alder, 2001)
memperkenaikan kecerdasan emaosional dalam:

O} Mengelola emaosi-&mosi dii sendiil;

c} Memaotvasi dinsendir;

d} Mengenal emosi oranglain:

e} Menangani berbagai hubungan antar manusia (sosial).

esacaran dir Mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu saat,
dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri

lak ukur yang reafistis atas kemamgpguan diri dan

b} Pengaturan. diri.  Menangani emosi kita sedemikian sehingga

berdampak posilif kepada pelaksanaan tugas; peka terhadap kata hati
dan sanggup menunda kenikmatan sebelum  tercapainya suatu

sasaran, mampu pulih kembali dari tekanan emosi.

c) Motivasi: Menggunakan hasrat kita yang paling dalam untuk
menggerakkan dan menuntun kita menuju sasaran, membantu kita

mengambpil inisiatif dan bertindak sangat efektif, dan untuk bertahan

mengnadan kegagaian dan frustasi
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Williarns (2000) menjelaskan bahwa ada sikap dan tindakan khas dari kita
yang memungkinkan kita menciptakan semacam kerja tim, bermain dalam tim,
“““““ tim. Lebih lanjut, diiclaskan oleh Strauss dan Sayles (dalam

Dhuryati, 1993) bahwa sii Kap kooperatif: (1) pada umumnya menyesuaikan diri

UBREM& Secara rukun denaan kelompok, mudah menyesuaikan diri dengan
sopan; {3) sangat mudah menyesuaikan diri tanpa mengorbankan standarnya,

mau menyimpang dari jalannya sendiri demi tujuan bersama.

ria periy diupayakan secara a optimal dengan prespektif jangka panjang.
Sikap kcoperatif adalah  staius mental,  kesiapan, dan kesediaan
SESCorang melakukan kera sama denaan orang lain dalam suatu aktivitas kerja

-

ncapal harapan dan fujuan bersama. Hal tersebut dapat diithat dari

i

o
3
o
(=
B3
3
4]
>

indikator perilaku Kooperatif seseorang, yaitu: berpartisipasi dengan sepenuh

hati, mendukung keputusan tim, menyelesaikan tugasnya yang memberikan andil

bagi tim
¢. Fakior-faktor dar Sikap Kooperatif
Secara eksplisit dari berbagai pandangan dan penelitian yang dilakukan

oleh para ahii hampir tidak ada yang mengetengahkan faktor-faktor dari sikap

rena para ahlb lebih berkonsentras m iengenai perdebatan ientang

ST vim s

-

iau persaingan dalam meningkatkan

produkiiviias,
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Defi d) Empali. Merasakan yang dirasakan oleh orang lain, mampu
dan Sawal memahami perspekiif mereka, menumbuhkan hubungan saling
memahan percaya dan menyelaraskan diri dengan bermacam-macam orang.
sebagai st e) Keterampilan sosial Menangani emosi dengan baik ketka

Ko barhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca sttuasi
Penjuru, < gan lanngan sosial, berinteraksi dengan lancar menggunakan
Klasifikask keterampilan-keterampilan Ini untuk mempengaruhi dan memimpin,
aikimia en hermusyawareh dan menyelesalkan perselisinan, dan untuk bekerja

sama dan bekeria dalam tim
3. Recor Cooper dan Sawaf (2001) menawarkan beberapa Klasifikasi yang
G dissbutnya dengan Modet Enapal Batu Penjurd, yaitu:

aty penjury pertama, kesadaran emosi (emotional literacy). Jujur dan

fuwes I

&
58]
ﬂ:

intelextua tulus kepada dirl sendiri: membangun kekuatan kepada diri sendiri —
saling pe lennasuk kesadaran din, mendengarkan suara hali, hormal, tanggung
memecan iawah dan koneksi
dunia vai by Batu penjuru kedua, kebugaran emosi (emoticnal fitness).
manusia WMemantapkan dini dan maju terus: bangun inspirasi — diri sendiri dan
maksimal orang lain — termasuk keaslian, keuletan, dan hubungan saling
tetapt jug DerCavE

D ¢} Batu penjuru ketiga, kedaiaman emosi (emotional depth). Membangun
dalam di watak dan kewibawaan — membangkitkan potensi, integritas, dan
Qan stim fuiuan hidun
dunia ke d) Batu penjuru keempat, alkimia emosi (emotional alchemy). Merasakan
sendiri d celuang dan menciptakan masa depan: membangun titik temu —

inovasi intuitif, tranformasi situasional, dan kecerdasan yang fuwes.
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mengelola emost diri sendir dan dalam hubungan dengan orang jain. Kualitas-
kualitas tersebut merupakan ciri khas dart kecerdasan emosional.

Segal  (2000) berpendapat pahwa pada umumnya orang sangat

3
)
3
o
fous
=
=5
P
93]
2
=
m
%)
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dasan emosional di tempat yang paling sedikit memiliki
kecerdasan emosional:  tempat keria. Menurut Patton (1998a) EQ atau
Kecerdasan emosional attinya s€ edemana, menagunakar emost secaiad efektil
untuk mencapai  twjuan, membangun hubungan produktif dan meraih
keberhasiian di tempat kerja.

Sepuah studi yand ditakikan oleh Ke lley dan Caplan (daiam Cooper dan
Sawaf, 2001} ternadap mereka yang berprestasi gemitang di Bell Labs, pusat
penetitian ilmian dexal Princeion University, secara khusus meneliti para insinyur

dan fmuwan yang gemuany2 rremiliki nital prestasi mendekatl puncak pada uji-
uji 1Q akademik. Yang o menghasilkan perbedaan antara bintang-bintang dalam
kelompok ini dengan yang berpres tasi ker@ piasa-biasa saja pukan {Q melainkan
erdasan termasuk kecerdasan emosional.
suat-oleh puluhan pakar dalam bidang yang berbeda-
ysahaan, jawatan pemenntan, dan perusahaan nirtaba di
ra scn..;ir':—send‘.ri telah sampal pada kesimpulan yang lyar
temuan mereka sungguh sangat menarik perhatian karena
1ersebul iernindar darn hias-bias atau keterbatasan yang
hanya dilakukan oleh seorang atau sekelompok orang.
merexa menunjukkan betapa tingginya kedudukan
Lo kebernasian di pekerjaan = apa pun pekerjaan Hu.
. stas sejalan dengan pendapat patton (19982)- Ahli ini

perpendapat hanwa tempat pal fing baik untuk mempertajam EQ adalah di tempat
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Definisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah definisi dari Cooper

2001). Kecerdasan emesicnal adalah kemampuan mengindera,

sicnal diklasifikasikan menjadi Model Empat Batu
Penjuru, sepertt vang dipaparkan oleh Cooper dan Sawaf (2001), mencakup
Kizsifikasi-kiasifikasi kesadaran emosi, kebugaran emosi, kedalaman emosi dan

e N -t e a tat=d]

3. Kecerdasan oimosional datam Duma Kerja

rasa wini yang lebih cepat berubah. lebih terbuka, dan lebih
juwes merupakan  kopdisi yang  lebin baik sekali bagi perpaduan antara
ias dan kecerdasan emosional, khususnya bila sampai ke masalah
sa‘;éng percaya, saling membanly, dan bekerja sama dengan orang lain untuk
memecahkan masaiah dan memanfaatkan peluang. Dunia kerja merupakan

dunia vang tidak bisa diiepaskan dari unsur manusia. Dibutuhkan manusia-

tetapi juga dalam seberapa baik pemanfaatan sumber daya manusianya.
Daiam diri manusia terdapat banyak kualitas yang dapat dikembangkan
dalam dunia keria. Baru-baru ini banyak para ahti yang memusatkan perhatian

dan sumber peneliiiannya pada kualitas-kualitas apa yang sangat dibutuhkan di
dunia kera. Beberapa kualitas pribadi tersebut antara lain: kesadaran emasi diri

cmmdir Hom mErASS am Arare Lo L AT S o fmai dint dA=n k P
sendiri dan perasaan ofang lain, kKemampuan memotivasi dir, dan Kemampuan
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kerja. Seseorany yang merniliki EQ adalah pemacu untuk membangun hubungan

dalam suatu organisasi. Mereka adalah para bintang yang menciptakan suatu
tempat untuk saling mendekatkan para pegawai (Goleman, 2000b).
999, penulis artikel pada sampul majalah Fortune, bertajuk,

"Mengapa CEC gagal” yakni Ram Charan dan Geoffrey Colvin, menunjukkan

hanwa CEO vana sukses ternyata menonjol — bukan karena faktor perencanaan
ataupun Keuzngan — melainkan karena kecerdasan emosionalnya. Mereka

itas, s na, mampu berkomunikasi dengan efektif,

dan memiiiki perilaku yang hisa menumbuhkan kepercayaan (Stein dan Book,

2002). Goleman (2000a) berpendapat bahwa dimasa datang keterampilan dasar

kecerdasan emosional meniadi semakin penting, untuk keta tim, hekerja sama,
menoiong orang beiziar bagaimana bekeija secara efekdif.

Atas dasar pandangan-pandangan para ahli di atas dapat disimputkan,
bahwa dunia keda sdalu berubah mengikull kebutuhan zaman sehingga individu-
individu yang memilii kualitas khas dar kecerdasan emosional sangatiah

dibutuhkan.

C. Dinamika Psikoiogis Antara Kecerdasan Emosional Dengan Sikap

Kooperatif Karyawan

a yang ada dalam diri seseorang akan ikut serta menentukan
terbentuknya sikap seseorang, selain dari pengalaman-pengalaman yang
diperolen. Ancrogo dan Widiyanli (1993) berpendapat bahwa unsur perasaan

emosi itu besar sekali perananaya dalam menentukan sikap para karyawan.
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Kecerdasan emosional seseorang dapat mendorong seseorang untuk
ng lain. Menurut Segal (2000) ada beberapa aturan

rang dalam menerapkan kecerdasan emaosional.
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Dengan menerapkannya dapat mendorong keria sama dan komunikasi
eorang di tempaot kerja. Aturan-aturan tersebut antara fain: (1) Mengingat

ped

g sama; (2) Mengingat banwa semua

banwa sémua orang memiliki emosi yan
orang periu merasa dihargal dan dibutuhkan: (3) Mencari dan membentuk kerja

kerja sama; (4) Bersikap proaktd, bukan reaktf; (5) lempercayai

perasaan naluri diri sendiri; (5) Tidak membiarkan emosi diri sendiri membusuk.
Eatton (1998a) berpendapat bahwa bila mitra kerja tidak bekera sama

saling membantu ity merupakan tanda-tanda bahwa dalam organisasi tersebut

tidak ada EQ. Dijelaskan oula oleh Goleman (2000b) bahwa kecerdasan
Amanimnal adaioh lposer manninl tarcanainvg £ Ham  iraihyl eyt
THiiUoinJicd QG P i AR RIS \vnbdyulnjd keuﬂgg’unan fndf‘vldu ma\ipun
!(\E’,k)h' ‘:'_/’s ‘T(- I"r.n.)ﬁi e K\)\_ur‘“uudﬂ GHKOSA ‘jdng rﬂe‘“buat t!m bmtaﬁg tan“pak

memiiiki kemampuan berbeda adalah. empati, atau pemahaman antar pribadi,

kerja sama dan usaha secara terpadu, mempunyai inisiatif dan mengambil sikap
proaktif dalam memecankan m asalah, luwes dalam pelaksanaan tugas bersama,

dan menjalin hubungan dengan tim-tim fain.

Sebelun i kecerdasan bisnis  didominasi oleh model fisika dan
matematika yang memperiakukan segala sesuatu sebagai benda tak bernyawa
dan dikenal hanya berdasarkan nomor. Model kecerdasan bisnis yang baru
mengounAKAN modal PIniogis yang menmper kukan orang, pasar, gagasan, dan
organisast sebagal sesualu yang unik, hidup, dan sejak lahi mempunyali
rubah. berinteraksi, bersinergi, dan tumbuh. Dalam banyak

hal, orang yang bersediz mend jengarkan informasi intuitif dan petunjuk-petunjuk
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darl  kecerdasan  cmosional akan menemukan pbahwa meieka mempunyai
pengaruh lebih besar daripada orang iain dalam dunia kerja masa kini yang

serba diburu waktu (Cooper dan Sawat, af, 2001).

Stenberg dan Viliams (dalam Cooper dan Sawaf, 2001) mempeiajari
mengapa ada kelompok yang lebih kreatif dan lebih efektif dibanding kelompok
\ain dan i mencenminkan efektiftas setiap anggota dalam bekerja sama.

Selanjuinya dikstanui Saty-satunya unsul paling penting dalam kecerdasan

ukan 1Q rata-rata, atau 1Q tertinggi, melainkan kecerdasan

Kena sama bermulu tingg dapal saja muncul secara alami bahkan daiam
tim dan perusahaan beranggotakan banyak orang berpikiran bebas di tempat-

ferpat yang szling berjzvhan tanpa a utoritas pusat yang dominan. Robert

Axelrod. menelit prinsip-prinsip universal kerja sama dengan mempelajari Kiprah
hermacam-macant orang egois dalam situasi-situasi kolaboratif dan kompetitif.

kecenderungan alami untuk menyesusaikan diri: menghindari konfiik yang tidak
perlu, bereaksi terhadap p provokasi yang tidak dikehendaki, memaafkan sesudah

hereaksi demikian, dan terus terang dalam bertindak sehingga pihak lain

senantiasa lahu dengan pasti posisi pihak yang dihadapi. ni mirip dengan

deskripsi untuk EQ dalam tindakan (Cooper dan Sawaf, 2001).
Tidak semua bentuk sikap citentukan oleh situasi lingkungan dan
pengalaman pribadi seseorang. Kadang-kadang, suatu bentuk sikap merupakan

pernyataan yang didasari oleh emost. Seseorang yang memiliki kecerdasan



36

usaha sccara  lerpady — mampu mengarahkan emosinya untuk bersikap

s 5

i di atas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan

dasan emosi dengan sikap kooperatif. Walaupun tidak
ada uraion yang sccara cksplisit menjelaskan bahwa kecerdasan emosi
MEmpenuEuii Sikao kooveialil namun dapat dipahami bahwa perilaku-perilaku

. =n cerminan dari sikap kooperatif.

lisit tentang dinamixa psikologis hubungan dua varibel
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menyadarn dan memiliki ciri-cirt klasifikasi kecerdasan emosional, maka dapat
diprediksikan ia akan mainidd bersikap kooperatif dengan orang lain melalui
faitor-fakior dari gikap kooperatf: (a) Proses kepemimpinan, {b)y Proses

motivasional, (¢} Froses Lomunikasi, (d) Proses interakst, (e) Proses keputusan,

{0} Proses kontrol, dan (h) Tujuan kineria.

Keoerdasan Emosionat Sikap Kooperatif.
Maodel Empat Batu Ponurd Faktor-faktor dari sikap kogperatif:
« Kesadaran emosi (emotional e Proses kepemimpinan
jiteracy) « Proses motivasional
« Kebugaran emosi (emotional e Proses komunikasi
fitness) | — — — —» e« Proses interaksi
» Yedalaman emos {emotional s Proses keputusan
depthy « Proses penetapan tujuan
o Alkimia emosi (emational aichemy) « Proscs kontrol
« Tujuan kineria

——— /
T—— P
——
—— ‘_/

Kecerdasan emosional berhubungan positi

sigan

(o3

ikap kooperatif

w

. ——




A iGentifikasi Variabel-variabel Peneiitian
Berdasarkan ieiaah pustaka yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya

Lnakan dslam penclitian i adalsh sebagal berkut

e,
paaAnian

pel terganiung - sikan kooperatif

1. Vanal

2 Variabel bebas - kecerdasan emosional
n. Definisi Opeiasionai Variabe! Penelitian

.

Sikan  koopeiat! sasian status  mental,  Resiapan, dan kesediaan

an orang lain daiam suatu aktivitas kena

L("
o5

P e Y 6 . P . L T i L i T T o T 4 = f 3 [ PR e
untug onudpa nardapan gat tupuan et sama. Sikap Koopera ini GIUNGKaEP

dengan menggunakan skala sikap kooperatif, faktor-faktornya adalah: proses
kepemimpinar, proses maotivasional, proses komunikasi, proses interaksi, proses
Keputusan, preses penetapan tyjuan, DIOSES kontrol, dan tujuan kinerja.

Semakin tinggi skor yang diperolen  subjek, berarti semakin tinggl sikap

kooperatifinya. Semakin rendah skor yang diperoleh subjek, perarti semakin

i~san emosional adalah kemampuan mengindera, memahami dan

P
4]
O
Q]
g
jo}
]

dengan efeklif menerapkan kekuatan dan ketajaman emosi sebagai sumber
energl, informast, dan pengaruh untuk mencapai tujuan, membangun hubungan

produktif dan merain keberhasilan di tempat kerja. Kecerdasan emosional ini

38
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis vang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara

emosional dengan sikap kooperatif karyawan Semakin tinggi
emosional semakin tinggi sikap kooperatif karyawan. Semakin

(S RE LI AL V)

sraasan ernosional, semakin rendah sikap kooperatif Karyawan.
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diungkap melalui skaja yang mencakup kiasifikasi-kiasifikasi. kesadaran emosi,
kebugaran emosi, kedalaman emosi dan alkimia emosi. Semakin tinggi skor
vang diperoleh subjek, semakin linggi taraf kecerdasan emosionainya.

Sebaliknya. semakin rendah skor yang diperolah subjek, semaxin rendah taraf

. Subiek Penelitian

Subiek dalam pencliian ini adalah karyawan P.T. Pabnk Cambrics
Primissima Medaii, Sleman, Yogyakana, dengan karakteristik subjek yaitu

mempunyai latar belakang pendidikan minimal SMU, subjek berusia 20 tahun ke
atas, karvawan laki-aki dan perempuan. Cara pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling (dalam Marzuki, 2001)
artinya pemilinan subyek didasarkan atas ciri-ciri atau karakieristik tertentu yang

ngkut paut erat dengan ciri-cifi atau karakteristik yang

sudah diketahui sebelumnya.

[a% (RS S

0. Metode Pengumpulan Daia
Guna mencapai tingkat objektivitas yang tinggi, penelitian iimiah

mensyaratkan penggunaan prosedur pengumpulan data yang akurat dan
objektif. Pada pendekatan penelitian kuantitatif, data penelitian hanya akan dapat
diinterpretasikan dengan lebih objekif apabila diperoleh lewat salu proses

ing valid dan reliabel, juga objektif (Azwar, 2000).
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)

aik buruknya hasil suaty research sebagian tergantung kepada teknik-teknik
pengumpulan datanya. Pengumpulan data dalam research iimiah bermaksud

anan-bahan yang relevan, akurat, dan reliabel. Untuk memperoleh

-~
@
=
o
(4]
g
T
—

data seperii vang dimaksudkan itu pekerjaan research menggunakan teknik-

teknik, prosedur-prosedur, alat-alat, serta kegiatan-kegiatan yang dependable,

{
¢
=

iniuk mengetahui keadaan subjek dalam penelitian ini
mengaunakan penskalaan. Mengingat variabel-variabel dalam penelitian ini
adalah sikan kooperatf dan kecerdasan emosional maka akan lebinh mudah

\AI\J\\K){‘\(’.‘r \AT’ e HEI XJ\;HZJ‘\\AHA\TX“

Asumei dasar digunakannya penskalaan adalah pada skala-skala

psikoioni  perianvaan ssbagal stimulus tertuju pada indikator penlaku guna
memancing jawaban yang merupakan reileks) dan keadaan din subjek yang

diajukan memang dirancang untuk mengumpulkan sebanyak mungkin indikasi
dari aspek kep n yang lebih abstrak (Azwar, 2000).

Penskalaan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode

metode pens n pernyataan sikap yang menggunakan distribusi respon
sebagal dasar penentuan niizl skalanya.

Asumsi digunakannya prosedur penskalaan dengan metode rating yang
dijumlahkan adalah setiap pernyataan sikap yang telah ditulis dapat disepakati

gai termasuk pemyataan yang favorabel atau pernyataan yang tak-
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na melakukan penskalaan metode tersebut, sejumiah pernyataan

sikap telah ditulis berdasarkan kaidah penulisan pernyataan dan didasarkan
pada rancangan skeia vang lelah diletankan pada masing-masing skala. Datam

penclitian ini menggunakan empat kategori respons, bergerak antara angka 1

sampai dangan angka 4 Pensiitian ini menggunakan dua macam skala, yaitu:

1. Skaia Sikap Kooneratif (Skala i
Skala sikap kooveralit ini disusun untuk mengungkap sejauh mana tinggi
atau rendahnya sikap kooperatf yang dimiliki subjek. Skala yang digunakan

dalam peneliian i merupakan modifikasi skala sikap kooperatif yang dibuat oleh
Dhuryati (1922}, medifikasi dilakukan dengan mengkoreksi kalimat pada aitem-
aitem terientu dan menguban kalimat yang bersifat ambigu. Skala ini disusun

berdasarkan bentuk desain organisasi yang menganut cara sistem 4 (System 4

Organitation) yang dikemukakan oleh Likert (dalam Dhuryati, 1993), dimensi-
dimensinya terdin atas

Y rmmen s mdi e o ]

M) miusts inutivasiviidi

- T o = oo - foe P e e o

C) Proses KOmunikas! aan mnteraxss
V' Dememe bemg £y

d} TIOUSEDS RoLULuDel

oy Drrcoec manotanan tinnian
roseg penelapan wual
¢ i
1y Prosés Rontrol
~Y T itiiimn kiario
S/ Uil xinetjd.
(a3 ¢ i LY U T ro o R § e e - P
Skada sikap rooperali ind erdul dan 58 ailem pernyataan yang terdini dari

28 aitem favorable dan 31 aitem unfavorable. Rilihan jawaban bagi subjek terdiri
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dari empai aliernatif jawaban, yaitu: (A). Sesual, (B). Agak Sesuai, (C). Kurang

FPembperian skor untuk peryataan favorable diberikan dari empat sampai
dengan satu, jawaban (A). Sesuai, diberi skor 4, (B). Agak Sesuai, diberivskor 3,
(C). Kurang Sesuai, diberi skor 2, dan (D). Tidak Sesuai, diberi skor 1.
sdangkan untuk pernystaan yang unfavorable skor diberikan bergerax

dari satu sampa! empat, jawaban (A). Sesual diberi skor 1, (B). Agak Sesuai

diber skor 2, (0 Kuiang Sesuai diberi skor 3, dan (D) Tidak Sesuai diberi skor

4.
Tabel i.
Distribusi Nomor Aitem Skala Sikap Kooperatif
Sebeium Uji Coba
Faktnr.fald {nri Sikn it i
No j;,.vwr .\A.{itor dan Stkap !:10» But'srl No. Butir Jumiah
Kooperatif Favorable Unfavorable
1 PI_QSCE‘:b f\CL)GllH Y inan 1,47 2.3,56,8 8
2 Proses “TUL.VdS.'Ji"”: g,13,14 .18 10,1112 15 8
o 0 ' [ ¥l 3
3 ;nf;fa;,‘cm“””‘d”‘ dan - 471922232425 1820212627 11
4  Proses keputusan 28,32,33,34 29,20,31,35 8
_ Proses penetapan A ” '
5 rosespenetapan 36,38,39 3740414243  °
tujuan
6 Proses kontrol 45.46,49,50 44 47,48 51 8
7  Tujuan kinerna 52,5455 58 53,56,57,59 8
Jumilah B 28 31 59
Cara penilaian tersebut di atas akan dapat mengetahui bahwa semakin

tinggi skor yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi sikap kooperatif subjek.

Sebaliknya, semakin rendah skor subjek, semakin rendah sikap kooperatif
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Ada opun perincian distribusi penyebaran aitem-aitem untuk tiap-tiap

dimensi-dimansi sikap kooperatif dapat dilihat dalam tabel 1.

2. Skaia Kecerdasan Emosional (Skala li)

Skala kecerdasan emosional ini disusun untuk mengungkap taraf
kecerdasan cmononal subjek. Skala yang digunakan dalam penefitian ini
merupakan medifikas) skala kecerdasan emosional yang dibuat oleh Yudiani

§989), modifikasi diskukan dengan mengubah sedikit  kalimat dan

menambahkan aiem pada aspek kesadaran emosi (no. 25 dan 26). Skala ini

erdasarkan kuesioner £EQ MAP™ yang dihasilkan oleh riset Robert K. Cooper,
Ayman Sawal, Cstnar M. Oricit dan tim rset  Karen Trocky dan selesai di

(.C)

kembangkan pada tahun 1997
fa imi disusun berdasarkan klasifikasi-klasifikasi kecerdasan

waf (2Z001). Klasifikasi-dlasifikasi

adaran emos! [emetional literacy). Jujdr dan tulus kepada diri sendiri:
mempangun  kexuatan  kepada diri sendiri — termasuk kesadaran dir,

mendengarkan suara hati, hormat, tanggung jawab, dan koneksi.

0y Kebugaian emocsi {emotional filness). Memantapkan dirt dan maju terus:
bangun inspirasi — diri sendiri dan orang lain — termasuk keaslian, keuletan,

¢y Kedalaman emosi {emotional dopth). Membangun watak dan kewibawaan -~
membangkitkan potensi, integritas, dan tujuan hidup.
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d) Aikimia emosi {emotional alcherny). Merasakan peluang dan menciptakan
mambangun titik temu — inovasi intuitif, tranformasi situasional,

acerdasan vang luwes,

o
W

=
f <

Skala kecerdasan emosional ini terdiri dari 26 aitem pernyataan, 13

awaban bagi subjek terdiri dari

ernati " {88), “Sesuai” (S), “Tidak

satu sampar dengan &m

skor empat diboikan untuk jawaban “Sangat Sesual” (SS) dan skor satu

diberikan untuk jowabon “Sangat Tidak Sesual” (STS). Scbalknya pada aitem
unfavorable skor empat diberikan untuk jawaban “Sangat Tidak Sesuai” (STS)

Sangat Sesuai” (S5).

Hasil darl penskoran tersebut di atas akan dapat diketahui bahwa
semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi kecerdasan
emosional subjek. Sebaiiknya, semakin rendah skor subjek, semakin rendah

. Perincian distribusi penyebaran aitem-aitem untuk

klasifikasi-klasifikasi kecerdasan emosional dapat dilihat dalam tabel 2.

Tabel 2.
tribusi Nomor Aitem Kecerdasan Emosional
Sebelum Uji Coba

No. Butir No. Butir Jumiah
_ Favorable Unfavorable
15,20,25 11,1826 6
1022 2,3,7,13,14 7
1 5.8,16,23 4,17 6
691224 1,19,21 7
13 13 25
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£. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

\f’;,. - 4o
iy 'MK Sy

Sejauhmana kepercayaan dapat diberikan pada kesimpulan penelitian
sosial tergantung antara lain pada akurasi dan kecermatan data yang diperoleh.

Akuras: dan kecermatan datz hasit pengukuran tergantung pada vahditas dan
reliabiiitas aiat ukur (Azwar, 1888).

Sifat reliabel dan valid diperlihatkan oleh tingginya reliabilitas dan validitas
hasil alat ukur suatu tes, Suatu instrumen ukur yang tidak reliabel atau tidak valid
akan memberkan informasi yang tidak akurat mengenai keadaan subjek atau
individu yang dikenai {es itu. Apabila tes yang keliru itu dengan sadar atau tidak
dengan sadar kila gunakan sebagal dasar pertimbangan dalam pengambilan
suatu kesimpulan dan keputusan maka tentulah kesimpulan dan keputusan itu
tidak akan merupakan kesimpulan atau keputusan yang tepat (Azwar, 1997).
Validitas dan reliabilitas suatu alat ukur merupakan hal yang sangat

penting dalam sualu penelitian imiah, sehingga sebelum alat ukur digunakan

<
vy
‘;
=
%
U il
—
o
>
(L
[al
"
JAs]

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.
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penquiian teriiadap tes dengan analisis rasional atau lewat profesional judgment.
Untuk momperoleh validitas logik yang tinggi, skala-skala dalam penelitian ini

rupa sehingga bener-benar berisi hanya aitem yang
relevan dan pertu menjadi bagian tes sec eseluruhan (Azwar, 1857)

relasi antara skor stiblek pada aitem yang bersangkutan dengan skor total tes.
Dengan meihat indeks daya beda aitem dapat ditentukan aitem-aitem yang
augur dan aileneailens yang layak digunakan untuk penelitian. Teknik yang

~lasi momen tangkar atau. product moment dari Karl
r_

Pearson. Perhitunaan seleksi aitem dalam penelitian ini menggunakan fasilitas
orogram komputer SPSS 17 for Windows.

Reliabiitas merupakan salzh satu ciri atau karakter utama instrumen

tingyi disebul sebagai pengukuran yang refiabel (refiable) (Azwar 1897).
Reliabilitas mempunyai berbagai nama lain seperti keterpercayaan,

kehandalsn, keajegan, konsistensi, kestabilan, dan sebagainya namun ide pokok

dalam konsep reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat

diparcaya. Arinya hasii ukur dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali

y<&

ubjek yang sama diperoleh hasil yang relatif

iwukur dalam diri subjek memang belum berubah.
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Pengertian reiatif menunjukkan bahwa ada toleransi terhadap perbedaan-
perbedasn kecl ¢ antara pengukuran. Bila perbedaan itu besar dari waktu ke

waktu, maka hasii pengukuran itu tidak dapat dipercaya atau tidak reliabel

ly

Reliabiiitas alat pengumput data ditunjukkan dengan koefisien reliabilitas.
Pengujian koefisien reliabilitas dalam penelitian ini dengan menggunakan
pendekatan teknik anaiisic varians] yang dikembangkan oleh Hoyt. Perhitungan
reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan fasilitas program

SPSS 11 for Windows.

F. Metode Analisis Data

Metode anailsis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menaaunakan teknik metodologik statistik. Lebih lanjut, Hadi (2001) mengatakan
ti cara-cara iimiah yang dipersiapkan

untuk  mengumpulkan,  menyusun, menyajikan, dan menganalisa data

penyelidikan yang berwujud angka-angka. Lebih jauh daripada itu statistik

Model analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam

>

nenelitian ini adaizn oroduct moment dari Pearson. Analisis ini digunakan karena
nerupakan analisis kKorelasional yang dapat dipakai untuk menguji hubungan

Aantara Mo uaranal (L owar 4007
amnara gus Vanasos AV ar, oS

). Sesuai dengan rancangan analisis int, ujl

asumsi yang diperukan adalah uji normalitas sebaran, vyaitu asumsi bahwa
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vanabel dependen Y mengikuli sebaran normal dari Gauss, dan uji linieritas
hubungan, yaitu bahwa korelasi antara semua X dan Y adalah linier. Perhitungan

statistik ini menggunakan bantuan komputasi dengan fasilitas program SPSS 11



BAB IV
SELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

-~

A. Orientasi Kancah dan Persiapan

1. Crieniasi Kancah
Paneiitian dilaksanakan di P.T. Pabrik Cambrics Primissima Yogyakarta
(disingkat P.T. PRIMISSIMA). P.T. Primissima didirikan di Desa Medari,

Kecamatan Trihario, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakartia atau

tepatnya di jalan Jogja-Magelang Km 23 yang berdampingan dengan pabrik
GKBI Medar

Pabrik ini didirikan sacara resmi pada tanggal 22 Juni 1971 dengan Akte

Notaris R, Scercye Wongso Wijoyo, SH. Jakarta no. 31 tahun 1971. P.T.

kebutuhan bahan baku batik halus berupa kain primissima (mor).

Perusshazn tersebui bergerak di bidang tekstil dalam hal ini adalah
pemintalan benang, karaktenstik pekerjaan karyawan adalah bagian operator
atau bagian oproduksi pemintalan. Mereka bekerja berkelompok dan waktu

hiff. Bagian operator atau bagian produksi bekerja menjaga fungsi

karakterstik  perkeraan karyawan tersebut di atas yang bekerja secara

l ...A‘, JA._ -

herke .
USIKSIOMpoK Qai e

libatkan sikap kooperatif untuk mencapai produktifitas yang

menjadi target perusahaan tersebut.

49
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a. Persiapan Administrasi

arsiapan administrasi penelitian ini mencakup pengurusan surat ijin
penelitian dari Fakuilas Psikologi Universitas Islam Indonesia yang dikeluarkan
pada bulan Juni 2002, Sedangkan izin dari perusahaan yang bersangkutan

diajukan tanggal 03 Juni 2002 dan ditandatangani oteh direksi perusahaan

e

Alat vang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini
perupa skala kecerdasan emosional dan skala sikap kooperatif. Sebelum
pengambilan data, peneliti mencoba melakukan pre eleminary test dengan tujuan
untuk melinat validitas dan reliabilitas alat ukur, selain itu peneliti juga ingin

mengetahui sejauh mana pemahaman subyek terhadap aitem yang terdapat

pada skala yang diberikan tersebut.

o
P
9
W
®

kecerdasan emosional mengadaptasi skala yang digunakan dalam
penelitian sebelumnya yaitu  Yudiani (1899), modifikasi skala kecerdasan
emosional dilakukan dengan mengubah sedikit kalimat dan menambahkan aitem
pada aspek kesadaran emosi (nomor 25 dan 26).

Skala sikap koperatif dalam penelitian ini mengadaptasi skala yang
sebelumnya digunzkan olsh Dhuryati (1993). Ada perubahan yang dilakukan
dalam skala ini, pada skala penelitian sebelumnya menggunakan angka (1, 2, 3,

4) sebagai symbol pilihan jawaban (1 = Sesuai, 2 = Agak Sesuai, 3 = Kurang

Sesuai, dan D = Tidak Sesuai). Alternatif digunakannya abjad (A, B, C, D) adalah
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untuk menghilangkan kesan jumlah niiai tertentu. Sangat dimungkinkan subjek
akan mengira jawaban bemilai 1 sampai dengan 4.

Pre eleminary test diberikan kepada tiga rekan peneliti yang mempunyai
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engan subjek penelitian. Karakieristik subjek penelitian ini
adalah karyawan sebuah perusahaan, pendidikan minimal SMU, berusia 20
lahun ke alas karvawan laki-laki dan perempuan. Pada waklu skala tersebut
diberikan pada subyek pertama membutuhkan waktu 18 menit, subjek kedua 18
menit dan subjek ketiga membutuhkan waktu 20 mentit. Jadi, rata-rata subyek

mengisi skala tersebut membutuhkan waktu 20 menit. Sehingga skala tersebut

nertanyaan-pedanyaan  yang  diajukan  dalam skala dan ketiga subjek

kesulitan dalam memahami aitem-aitem tersebut,
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Validitas skala dan seleksi aitem uniuk skala kecerdasan smosi dari 26

aitem vang disaiikan tdak terpilin. sebanyak 5 aitem. Ke-21 aitem terpilih
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skala kecardasan amosional setelah dilakukan uji coba dapat dilihat pada tabel 3.
Hasil analisis skala kecerdasan emosional menunjukan bahwa dari 26

butir aitem vang diujicobakan ada yang gugur 5 aitem. Koefisien korelasi aitem-
otal skala pergerak anlara 02807 hingga 0,4848 dengan koefisien alpha

sebesar 08338 yang beratti realibilitas alat ukur ini tergolong memuaskan.

Cronbach (dalam Azwar, 1997) mengatakan bahwa angka reliabilitas yang
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berada pada renlang di alas 0,8 tergolong sangat memuaskan, sehingga dapat

digunakan dalam pengukuran.

Tabel 3
Penyebaran Aitem yang dipilih Skala Kecerdasan Emosional

. Kinsifikasi-kiasifikasi No. Butir No. Butir ,
M = mosional Favorable Unfavorable Jumian B
' {15).20,25 11,18,26 B
. (10).(22) 2.37,(13),14 7 B
58,1623 447 6
Tlegrz0a aMe2\ T
13 13 26

A Angka- anuka di dazam( ) adalah nomor-nomor “aitem yang tidak d:p:hh

Pada skala sikap kooperatif, dari 59 aitem yang disajikan terpilih 55 aitem
g terpilih 4 aiem yang gugur. Ke-55 aitem terpilih sekaligus memenuhi
kriteria validitas logik, dimana aitem-aitem tersebut telah mencakup keseluruhan

ndak diungkap. Sebaran aitem dalam skala sika[p kooperatif

ikap kooperatif menunjukan bahwa dari 59 butir

1_
21}
]
AN
3
@
o
17
%
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aitern yang terpilin 55 atem yang layak dan 4 aitem yang gugur, yaitu aitem
nomor 5, 26, 36, dan 45. Koefisien korelasi aitera-total skala bergerak antara
0.2820 hingga 0,6538 dengan koefisien alpha sebesar 0,9524 yang berarti
realibilitas alat ukur ini tergolong memuaskan. Cronbach (dalam Azwar, 1897
mengatakan bahwa angka reabilitas yang berada pada rentang di atas 09
tergoiong sangat memuaskan, sehingga dapat digunakan dalam pengukuran di
lapangan.

Hasil anaiisis dari kedua skala di atas dapat dikatakan valid dan reliabel

sehingga memenuhi syarat untuk digunakan sebagai alat ukur untuk

pc"}gaﬂubnan data ‘Dc"ﬂ" tian ini.
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Tabel 4
Penyebaran Aitem yang dipilih Skala Sikap Kooperali

N;"”ﬁa'ktdr-fékt& dari " No Butr  No.Buli Juinia
" Sikap Kooperatif Favorable  Unfavorable P
1 Proses kepemimpinan 1,47 2.3.(8)6.8 7
2 ~ Proses motivasional 9131416 106411215 8
g Proses komunikas 10.22.23.24.25 18202128127 10
_~  daninteraksi [
4 _ Proses keputusan 28,32}%?;,,;3,‘»,,,A 2e303i3s B
Proses penetapan (36),38,38 3740414743 T
7 tujuan e o 7 R o
6  Proses kontrol (45),46,49,50 44474851 7
7 Tujuankinerja 52545558 53585759 8
Jumian - 7 26 20 54
Angka-angka di dalam(-) adalah nomor-nomor aitm yang g tidak dipilin
Hasil analisis dari kedua skala di atas dapai dikatakan valid dan reliabel
sehingga memenuhi syarat  untuk digunakan sebagal alat ukur untuk
pengambilan data penelitian ini.
B. Laporan Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini memakai try out terpakai, yaitu uji coba skaia dilakukan

-~

bersamaan dengan pengambilan data. Penelitian ini menggunakan dua skala,
yaitu skala kecerdasan emosional dan skala sikap kooperatif.

Pengambilan data penelitian diawall dengan penyebaran skaia yang
dilakukan penyebaran pada tanggal 07 Juii 2002 dan penarikan skala 15 Juli
2002. Penyampaian skala adalah melaiui koordinator yang ditunjuk  unfuk
mengkoordinasi penyebaran dan penarikan skala.

Skala yang disampaikan berjumlah 70 eksemp slar dan skala yang kembali
berjumlah 69 eksemplar, skala yang kembali telah diisi dengan benar sehingga

memenuhi syarat untuk dianalisis. Subyek ada lah kary P.7. tersebut di atas



dan terdiri dari laki-laki dan perempuan, berusia di atas 20 tahun, pendidikan

minimal SMU

C. Hasii Penelitian

Setelah semua data penelitian yang telah terkumpul dan telah dipisahkan
antara aitem yang terpilih dengan m yang tidak terpilih kemudian di skoring
dan di tabulasi, dilakukan analisis data untuk menguil hipotesis. Analisis daiam
penelitian ini menggunakan analisis xorelasi progict moment dan Pearson

karena hipotesis berbentuk asosiatif. Keseluruhan komputasi dala dilakukan

melalui fasilitas komputer SPSS 11.00 (Statistic Program for Social Science).
Sebelum melangkah ke analisis data, ada dua asumsi yang harus dipenuhi yaitu

normalitas sebaran dan linearitas hubungan antara variabe! bebas dan variabel
tergantung. Uji asumsi ditakukan dengan fasilitas kemputer 3P3S 11.00 (Statistic

Program for Social Science).

1. Uji Asumsi
Uji asumsi normalitas sebaran memperlihatkan bahwa cenyebaran skor
subyek kedua variabel mengikuti distribusi nommat. Lenyveharan $Koi pasa

variabel kecerdasan emosional dengan penyebaran skomya mengikutl distribusi

= 0,749 stau p < 0,05. Begitu juga dengan vanahel sikap xoonerati mengikiti
distribusi normal dengan angka Kelmogarov Smirnov-2 (K82 sebesar 3,862 dan

p = 0773 atau p < 0, 05. Uji asumsi linearitas hubungan menunjukan adanya
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korelasi linier antara kecerdasan emosi dan sikap kooperatif, dengan F {deviation

from lineanty) sebesar 0.914 dan p = 0,586 atau p < 0,05.
Hasil uji asumsi di atas memperiihatkan bahwa data yang terkumpul

memenuhi syarat untuk melakukan analisis berikutnya, yaitu uji korelasi product

moment untuk menguii hipotesis.

1t

2. Deskripsi Data Penelitian
Gambaran {entang data penelitian secaja umum dapat dilihat pada tabel

5 di bawah ini, dimana dari data tersebut dapat diketahui fungsi-fungsi statistil

secara mendasar.

Tabel 5
Deskripsi Hasii Penelitian
Skor X yang dimungkinkan Skor X yang dipercieh
- Hipotetik) (Empirik}
Variabel ( P B —
X ’( mean SD A >‘ Mean SD
_ max min max mn
r’ecerdasan o4 e [~y i oam AN reoan - A
Emosi(:mai O £0 a2 9. /. cu U fuh- N2 954 [N Vate]
e i A B [ 177l I 1 Sy’ A e
! 220 55 1375  27.8 247 133 17247 23,924

e

Smmmm batmamaricoc Ao dekrinsd
wapain r\ateguﬂoaob Gan P ;

- 1 3 . ~
a katgon yailu renaa
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a. Kecerdasan emosional

Skala kecerdasan emosional ini terdiri dari 21 aitem yang terdin darn
empat alternatif jawaban dengan skof minimum 1 dan skor maksimum 4.
Rentang skor minimal adalah 26 — 84, dengan jarak sebaran 64,7. Nilal mean
hipotetik sebesar 55. Mean hipotetik merupakan ukuran ideal ataupun standar,
sedangkan mean empirik merupakan nilai tengah berdasarkan hasit temuan data
di lapangan. Untuk menemuxan mean hipotetik sebuah alat ukur digunakan

rumu

I

-
YN
)
!

iy o~ 5 N 3 T
itai terkeci! aitem + nilai terbasar aitam

=
=
3
)
o)
0
4
o)
3

Tabel 6
Perbandingan antara Skor Hipotetik dan Skor Empirik
Data Kecerdasan Emosionai

Varabel Skor Empirit Skor Hinotetik
Variabel = — . = = | = - =
Min fMizks Mean SO Min Maks Mean SuU
Kecerdasan )
. ' 40 B0 58,42 7,259 25 34 55 8,7
emosional i ’ ’

Berdasarkan keterangan pada tabel 6 dapat disimpuikan bahwa

U S | [y ] [ P - | 1 [ e oy oo R IR i . A
‘j.ﬂf}jﬁx‘( SO gesal Gat -j)a\.;a mean f‘ﬁycteh?\ (00 < 08,82 Sergasanan nena
kategorisasi serta deskripsi, maka data penelitan dapat dilihat pada tabe!l 7

[P e B O T S T e e TS L R Pt 15N R Tt L
\clr‘blk)” JE Ul Liiigel DEiladdgirall inid) yatiu oy Lacd T Kbl cGiitel a3
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Tabel 7
Kategorisasi Skor Variabet Kecerdasan Emosionat

Kategori  Rumus ~  Skor . F %
Tinggi X > Mh + 1sd X >647 11 15,9
Sedang Mh — 1sd <x < Mh + 1sd  45,3<x 64,7 58 84,1
Rendah Mh—1sd <x 453 <X D 0,0
Total 69 100

Kategori sedang dibuat berdasarkan nilai yang lebin tinggi dari perkalian

antara mean hipotetik dengan standard deviasi hipotetik dan lebih rendah atau

sama dengan mean hipotetik yang ditambah dengan perkalian antara mean

hipotetik dengan standard deviasi hipotetik {(Mh — 1.5Dh < x = Mh + 1.8Dh).
Kategori tinggi dibuat berdasarkan nilal yang lebih tinggi dari penjumiahan
mean hipotetik dengan perkalian antara mean hipotetik dengan standard deviasi
hipotetik (x > Mh + 1.50h}.
- Penelitian ini telah menemukan bahwa kecerdasan emosionai pada

subyek mayoritas berada pada kategori sedang, karena jumiah skor subyek yang

berada pada rentang skor 78 paling banyak jixa dibandingkan dengan rentan

nag
=

lainnya. Banyaknya subjek () penelitian yang berjurniah 69 crang ini mempunyai
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b. Sikap kooperatif

Skala sikap kooperatif pada subjek penelitian terdin darn 55 aitem yang
terdiri dari empat jawaban dengan skor Iminimum 1 dan skor maksimum 4. Mean
hipotetik merupakan ukuran ideal ataupun standar, sedangkan mean empirik

merupakan nilai tengah hasil temuan data di lapangan.

Tabel 8
Perbandingan antara Skor Hipatetik dan Skor Empirik
Sikap Kooperatif

) Skor Empirik Skor Hinotetik
Vanabel
Min Maks Mean SD Min Maks Mean SD
Sikap
) 133 217 172,17 23,854 55 220 1375 27.5
Kooperatif

Rentang skor minimalnya adalah 55 — 220 dengan jarak sebaran 165.
Dari sini melalui rumus % (nilai terkecii aitem + nilai terbesar aitern) x iumiah

atem, didapatkan mean hipotetik sikap kooperatf sebesar 1375 Jika

dibandingkan dengan mean empirk yang bernilai Me=172,17, bahwa mean

=

empirik SUDyeK pensinan lebiniinggr dangada mean hipoietiknya, 4an sin daca

~ri carto Aoclkr
orn gerna geskrips!

D mmbmmm monlomma dimen lomboy i Ao bl el e ipemgim ~A AL - [T P
semany dala 8D Aol GiGapawan oaa WIS (A = b S Uil




Tabel 9
Kategori Skor Variabel Sikap Kooperatif

59

Kategori Rumus Skor F %
Tinggi X > Mh + 1sd X > 185 43 62,3
Sedang Mh —1sd <x < Mh + is 110 <x <1865 26 37,7
Rendah X < Mh — 1sd x<110 8] 0,0
Total 69 100

Dari 89 subyek (f) penelitian ini yang memperoleh skor tinggi berjumliah
tau 62,3%, yang memperoleh skor sedang berjumiah 26 orang atau
37,7%, dan yang mendapatkan skor rendah orang atau 0,0%, sehingga dapat
dikatakan bahwa mayoritas sikap kooperatif pada subjek penelitian berada pada

kaiegor tinggi.

3. Hasii Uji Hipotesis

Anal data korelasi ant

isis

emosicnal dengan variabel sikap kooperalif menggunakan korelasi Product

Moment Pearson melalui prosedur Bivariate Correlations dari program komputer

SPSS 11.00 (Statictic Brooram for Social Science) Yana hasiinva danat di linat
SH3S VUL (Sfapsnc Frogram 1or Sooial Salence). Yang nasinya gapat al unat
Aainy i oad O
galam taopel 5.
fapel 10
Matrik Korelasional antar Tabe!
g . i
Sikap Keopsrat! ;

 SCUEBPENSNURONS B
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Hasil dari analisis diperoleh besarnya koefisien korelasi antara variabel
kecerdasan emosional dengan sikap kooperatif adalah 0,716 (p = 0,000 atau 0 <
0,01). Hal ini menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang sangat signifikan
antara variabel kecerdasan emosional dengan sikap kooperatif, sehingga

hipotesis yang diajukan diterima.

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment terdapat hubungan
yang sangat signifikan antara kecerdasan emosicnal dengan sikap kooperatif.
< §,801. Hal ini

_ NN =2
= 0,000 atau

Hasil penelitian ditunjukkan oleh nilai r = 4,716 ;

"C'

el

berarti semakin tinggi kecerdasan emosionai, maka semakin tinggi sikap
kooperatif karyawan P.T. Pabrk Cambrics Prmissima Medar, Sleman,

Yogyakarta.

antara kecerdasan emosionsl dengan sikap kooperaif menunjukkan bahwa
seseorang yang memiliki kecerdasan emosional, maka akan menun

kooperatif.

aneEa o i mEF oo 47 Marmrman =~ Lrimen et sl
dengan sikap kooperalif sebesar 0,512 Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa total varians dalam variabel s

lain {49,5%) disebabxan oieh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam peneiitian

.....
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Berdasarkan hasil analisis data penelitian maka hipotesis penelitian yang
menyatakan “ada hubungan yang positif antara kecerdasan emosicnal dengan
sikap kooperatif pada karyawan™ diterima. Sumbangan efektif yang diberikan

kecerdasan emosional terhadap sikap kooperatif pada karyawan adalah sebesar

33

51.2%. ini berarti kecerdasan emosional mempengaruhi sikap kooperatif dengan

persentase 51,2% sedangkan yang 48,8% lagi dipengaruhi oleh faktor yang
lainya.

Hasil ini menyimpulkan bahwa sikap kooperstif yang dimiliki karyawan
terkait erat dengan kecerdasan emosional, hal ini bisa dilihat dari besarnya
sumbangan efektif taraf kecerdasan emosional pada sikap kooperatif karyawan
Peae!éti mengambil beberapa kesimputan:

Hipotesis penelitian diterima. Hal ini ditunjukan dengan analisis statistik
dengan menggunakan teknik korelasi product moment bahwa kecerdasan

H - ~ -

emosional berkorelasi dengan sikap kooperatil sebesar v = §,71

o
)
b
]
&
]
]
fi

0,000 (p < 0,001). Hal ini juga menunjukan bahwa ada korelasi positif yang
sangat signifikan antara kecerdasan emosion | dengan.sikap kooperatif pada

: s Vi 3 P = ol hrmram Hdiraililel koruowas e
Karyawan. SeEMaEKIN unggas kacerdasan emosicnai Vang dimiliky kayyawan maxa

mrans Yo =i : iz = i arimhal tmis ymne tdak dil b~
vanans yang &@in {4’3,8?”0) disebabkan oleh varizbel lain yang tidak dilibatkan

daiam peneiitian ini.
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Keterkaitan antara kecerdasan emosional dengan sikap kooperatif ini juga
dibuktikan dengan kesamaan posisi kedua variabe!l jika dibandingkan rerata
hipotetik. Variabel kecerdasan emosional dengan sikap kooperatf, keduanya
terletak di bawah mean hipotetik. Dapat dikatakan bahwa rendahnya sikap
kooperatif berkaitan dengan rendahnya juga kecerdasan emosional yang dimilii

Karyawan (lihat tabel 5).

59.42 yang lebih besar jika dibandingkan dengan rata-rata hipotetik yang

emosional diketahui bahwa tingkat kecerdasan emcsional yang dimiliki oleh
karyawan P.T. Primissima pada tahun 2004 berada dalam tingkat Kkategori
kecerdasan emosional sedang. Tingkat sedang ini artinya adalah karyawan yang
memiiiki kecerdasan emosional pada kategori ssdang cukup memberikan

kontribusi pada sikap kocperatifnya.

Total dari 89 orang subyek sebanyak 58 orang atau 84.1% tingkat

kecerdasan emosional sedang. 11 orang atau 15.9% subvek  mamiliki

mempunyal tingkat sikap kcoperatif sedang, 43 orang subigk atau 82.2%
R e WP PR, S, 1. P I LT M PAL PR — o} = il

mt—;;mpi‘ugy;;u SIKAN KOOoDersiy 1ing (1, dan uwiak ada Subiex
oy 5 ~EiE ~ L oy AN A Ys)

Kooperald yang rendah atau 0,0%
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dengan judul “Hubungan Antara Emotional Intelligence dengan Disiplin Kerja
pada Pegawai Neger”, mengungkapkan bahwa emotionai intelligence
berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan. Widyastuti (1999) dengan judul
“Hubungan Antara Emotional intelligence dengan Kecenderungan Burn Qut pada
Karyawan”, menemukan bahwa emotional intelligence berpengaruh terhadap
burn out pada karyawan.

Hasil yang didapat peneliti sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Patton {1998a). Ahli ini berpendapat bahwa seseodrang yang memiliki EQ adalah
pémacu untuk membangun hubungan dalam suatu organisasi. Mereka adalah
para bintang yang menciplakan suatu tempat untuk saling mendekatkan para
pegawai.

Patton (1998a) juga berpendapat bahwa bila mitra kerja tidak bekerja

)

ma saling membantu itu merupakan i{anda-tanda bahwa dalam crganisasi
tersebut tidak ada EQ. Dijelaskan pula cleh Goleman (2000p) bahwa kecerdasan

emosional adalah kunci menuju tercapainya  keunggulan individu maupun

kelompok. Kecakapan-kecakapan emosi yang membuat fim bintang tampak

My pmeniean nila Alah Sonal 1G07Y Bohws Kecaerdasan PR e | Aot
patilgaiaingrl puia WATH ol [ e i ivva RDLTIUR TGN S ey wapal
o~ U, gt - e LI ——— oy —_ pu 3 b o g o o P S T = 1B
H\EHU(,)%’UULJ etz [aMa AN KOmMuniKast Gl emoal Keiia, Lioatild vang Daiindg
marnonaon ity o oo N T Ty i oo by e 5
aeree! yaiuy Gi :;auc:p G!:;:E;"fbdbf SSEiu aad at orang yang tidak nanya
i o b = PR e O e e e ey oel atacan
ieinanaiiil goiasaalitiya STy wSiail juGa @ yalig NSMCUVESt aw&san

pegawai, dan rekan kerja.
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Lebih lanjut dapat dipahami bahwa tidak semua bentuk sikap ditentukan
oleh situasi lingkungan dan pengalaman pribadi seseorang. Kadang-kadang,
suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi. Seseorang
yang memiliki kecerdasan emosi - saiah satu kecakapan kecerdasan emosional
adalah kerja sama dan usaha secara terpadu — mampu mengarahkan emosinya

untuk bersikap kooperatif dengan orang lain.

Berdasarkan uraian-uraian para ahii di atas dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan sikap kooperatif.
Selain faktor kecerdasan emosional, masih banyak lagi faktor vang
mempengaruhi sikap kooperatif pada karyawan, oieh sebab itu periu diadakan
peneiitian-penziitian lebih lanjut dan berkesinambungan mengenai faktor-fakior

fain yang berpengaruh terhadap sikap kooperatif pada karyawan.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dart hasil penelitian i adalan adanya korelasi
nositif antara kecerdasan emosional dengan sikap kooperatit pada karyawan.
Semakin tinggi taraf kecerdasan emosional karyawan, maka semakin tinggi sikap
kooperatiinya. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah taraf kecerdasan

emosional karyawan, maka semakin rendah sikap kooperatifnya.

B. Saran — saran

1. Saran untuk instansi Secara Umum
Mengingat arti pentingnya sikap kooperatif yang harus dimiiiki oleh

karyawan uniuk meningkatkan kualitas kerja, maka periu adanya kesadaran dari

ninak perusahaan untuk memberikan pembinaan-pembinaan yang berkaitan

herkaitan  dengan  Kecerdasan emosional, mengadakan pelatinan-pelaiinan

[P e do ) rem e e e PURETRY PRSI [PRNGGRap PN I T S e T e s 1S TE 1 [, |
karvawsan uniuxk nme gemoangian wesacaran Qi wan r\::;:aﬁ'?d’a\* emcsichiat
s

Karyawan.
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2. Saran untuk Instansi Terkait dan Subyek Penelitian

Pihak manajemen dan para pimpinan P.T. Primissima diharapkan
menyadari  akan  ari  pentingnya kecerdasan  emosional,  serta
mengembangkannya untuk kepentingan perusahaan yang berkaitan dengan
produktifitas serta target yang ingin dicapai, produktifitas dan target yang ingin

dicapai tergantung dail kualitas kerja karyawannya, salah satu kualitas Keria

f.L')

tersebut adalah sikap kooperatif. Dengan demikian, periu adanya program-
program atau pelatihan-pelatihan kecerdasan emosional untuk para
Karyawannya.

Para karyawan P.T. Pnmissima d‘;‘narapkaﬁ menyadari akan arli
pentingnya kecerdasan emosional, serta mengembangkannya untuk kepentingan
hersama dalam tim keria di perusahaan tempatnya bekeria. intuk meningkatkan

taraf kecerdasan emosional dapat dilakukan berbagai cara, antara lain: mencari

dan mengumpulkan informasi sebanyak-bany yaknya mengenai kecerdasan

vecerdasan emosionai, dan menerapkan apa yang telah dipahami mengenal

recardasan emosional dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan tardekat.
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emosionalnya, diperiukan sensitivitas intelektual untuk menelaah dasar teorinya
yang selalu berkembang.

Bagi peneliti selanjutnya juga diharapkan tidaxk dengan begitu saja
menggunakan skala-skala yang digunakan dalam penelitian ini, karena perlu
adanya penambahan dasar-dasar teon yang berkembang berkaltan dengan
skala-skala yang digunakan dalam penelitian ini, a r penelitian selanjutnya
dapat jauh lebih sempurna dari penelitian-penelitian sebelumnya. Ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan, antara lain:

1. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan karena hanya dilakukan
pada satu perusahaan saja, maka disarankan untuk melakukan penelitian sejenis
di beberapa perusahaan besar atau keci lainnya. Hai ini dirasa sangat perlu
karena adanya perbedaan karakteristik perusahaan-perusahaan, sehingga tidak

menutup kemungkinan adanya hat-hal lain yang dapat d i ketahui dan di teliti

karakteristik minimal berpendidikan SMU, berusia di atas 20 tahun, kKaryawan

iaki-iaki dan perempuan di 2T, Primissima Yogy
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peneliti  selanjutnya juga memperhatikan konsep-konsep keilmuan yang
berkembang atau teiah ada dari timur.

4. Dasar-dasar teori yang digunakan dalam peneittian ini kebanvakan

menggunakan konep-konsep teori yang di adopsi dari barat. Ada baiknya untuk
Ml!an \lang

peneliti  selanjutnya  juga memperhatikan  konsep-konsep kellmu

berkembang atau telah ada dari Timur.
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Pimpinan kurang  mendorong  bawahannya  uniuk
mengembangakan kemampuan kerja yang mereka miliki.
Kepercayaan yang diberkan pimpinan membuat saya lebih

bergairah menyelesaikan pekeriaan.

Pendapat yang saya sampaikan kepada pimpinan jarang
ditanggapi dengan serius.

Bila rekan-rekan sekerja merencanakan suatu kegiatan maka

saya akan ikut serta.

Saya kurang memperhatikan teknis pelaxsanaan iugas yang
harus dikerjakan.

1

Saya kurang bersemangat bila membicarakan mengena

pekerjaan
Dukungan vang diberikan rekan sekeria tidak membuat saya

Saya senang ~dan bersemangat bekerja di perusahaan ini,

karena perusahaan mempemhatikan Karyawannya.

H

‘Menurut saya, semua karyawan harus saling memberikan

semangat dalam menyelesaikan pekerjaan.

perminat  untuk me

ngetahui

A {sosuai)

B {agak sesuai}, C

s

D {tidak sesuai)

A R C D
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A B C D
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Apabila saya ingin membicarakan suatu masalah yang

berhubungan dengan pekerjaan kepada pimpinan, mereka sulit
menerima.

Setiap menghadapi kesulitan dalam pekeriaan, saya jarang
membicarakannya dengan rekan sekeria.

Keharmonisan hubungan dengan rekan sekerja yang terjalin
selama ini membuat saya dapat menjalankan tugas pekerjaan
dengan lancar.

Hubungan yang akrab antara atasan dan bawahan sefama ini
membuat saya bekerja penuh semangat

Saya mudah menyesuaikan pendapat dengan - rekan-rexan

sekefja.

[92]

aya dengan rekan sekerja sering berbagi informasi mengena
hal-hal yang berkaitan dengan pekeraan.

Saya sering menghadapi masalah yang berkaitan dengan leknis

Saya merasa tidak diterima oleh rexan sekeria lainnya. sehingga

saya tidak betah bekerja di perusahaan ini.

hadapi
Wakislan  yvana Aian Saniman  Aslam melakesnskan
f\cblgakdh yang giambil  pimpinan datarn  melaksanakan

PR s e
an e anag O=E
[t B bt R R Lo SR LY S S A ) AR

A {sesuai), B {agak sesuai), C (kurang s

D (tidak sesuai)

~
N
C D

T 1
ABCD
A B COD
A B CD

asu
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Pimpinan sering membicarakan dengan bawahannya mengenai
Pimpinan jarang menuntut tanggung jawab dari bawahannya.

Bila ada rekan sekerja yang mengalami kesu

Rencana kerjia yang telah disusun bersa

tanggung jawab bersama.
rencana kegiatan
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Saya akan bekerja dengan baik bila ada pengawasan. A B C D

Saya kurang senang bekerja di sini karena saya sering

menjumpai perselisihan antar karyawan. A B CD

Bila rekan saya melakukan kesalahan dalam bekerja, maxa saya

perly mengingatkannya. A B:_g

Bila ada perselisinan dengan rekan sekerja, biasanya dapat

diselesaikan dengan kekeluargaan. A R GC D
Bila saya menghadapi suatu masalah dalam pekerjaan, saya

sulit mengontrol diri saya sendin. /"\BC Df

Tuntutan pekerjaan membuat saya merasa bergairah untuk

bekeria AB CD

Selama bekerja di perusahaan ini, saya tdak dapat

mengembangkan pengetahuan saya. A B C D

Perusahaan  hams  dapal  memberikan  pelayanan  yang

memuaskan kepada orang iain. ;:5 C D

Nama baik perusahaan ini terletak pada hasil kerja karyawan

dan pelayanannya kepada orang lain. A B C @

Saya kurang terdorong uniuk mengembangran kelerampilan

saya Selama bekerja di sini A B C D

Pelatihan kerja bagi saya merupakan kegialan yang rurang

bermaniaat

Selama Cekerga di perusahaan ini. saya Derusaha unluk

~ ) ~ [y
3:"- i) A LA
5 8 C 0
A (sesuzi}, B gak sesuair), C (kurang sesual) ,

»)
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Validitas dan Reliabilitas Sikap Kooperatif
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itas dan Reliabilitas Sikap Kooperatif
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Reliabilitas dan validitas kecerdasan emosionai
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B L Reiiabilitas dan validitas kecerdasan emosional
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LAMPIRAN C

1. Deskripsi Kategori Data Hipotetik
2. Uji Asumsi dan Linieritas

3. Hasil Analisis Data




Uji asumsi normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Kecerdasan Sikap
Emosional Kooperatif
N 69 69
Normal Parameters®®  Mean 59.42 17247
Std. Deviation 7.259 23.994
Most Extreme Absolute 081 080
Differences Positive 081 080
Negative -072 -.054
Kolmogorov-Smimov £ 872 582
Asymp. Sig. (2-tailed) 757 T73
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji asumsi linearitas
ANOVA Table

134

Sikap Kooperatif * Kecerdasan Emosional

Between Groups

H

i
i

{Combined) Linearity | Deviation from Linearty Within Groups ) Total
Sum of Squares 2R8791.413 120047.074 8744.339 12358.500 ';39‘!49.913
df 24 1 23 | 44 68
Mean Square 1116.309 20047.074 293232 | 280.875 |
F 3.57 71.374 1.044
Sig. 000 000 438 |
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Correlations
Correlations
Kecerdasan Sikap
Emosional Kooperatif
Kecerdasan Emosional Pearson Correlation 1 746"
Sig. (1-tailed) . 000
N 69 59
Sikap Kooperatif Pearson Correlation 716" 1
Sig. (1-talled) .000
N 69 59

**. Correlation is significant at the 0.0 level (1-tailed).

Model Summary

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .716° 512 .505 16.885

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosiconal
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Descriptives

Descriptive Statistics

136

N Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation
Kecerdasan Emosional 69 40 80 58.42 | 7.259
Sikap Kooperatif 69 133 217 17217 23.994
Valid N (listwise) 69




Frequencies
Statistics
Kecerdasan Sikap
Emosional Kooperatif
N Valid 69 69
Missing 0 0
Frequency Table
Kecerdasan Emosional
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  sedang 58 841 84.1 84.1
tinggi 11 159 159 100.0
Total 69 100.0 100.0
Sikap Kooperatif
' Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid sedang 26 37.7 37.7 37.7
tinggi 43 623 62.3 100.0
Total 69 100.0 100.0
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DESKRIPSI KATEGORI DATA HIPOTETIK

NAMA VARIABEL SIKAP KOOPERATIF

JUMLAH ITEM 55 (Jumlah item yang valid)

SKOR TERENDAH ITEM 1 (Skor jawaban item paling rendah)
SKCR TERTINGG! ITEM 4 (Skor jawaban item paling tinggi)
SKOR MINIMAL HIPOTETIK 55 (Jumiah item x skor terendah item)
SKOR MAKSIMAL HIPOTETIK 220 {Jumlah item x skor tertinggi item)
MEAN HIPOTETIK 1375 ((Skor max + skor min} / 2)
STANDARD DEVIASI HIPOTETIK 27,5 (1/8 (skor max - skor minj)
PERHITUNGAN

SKOR TERTINGG! (BATAS ATAS) 165 (Mean + (1.0 SD))

SKOR RENDAH (BATAS BAWAH) 110 (Mean - (1.0 SD))

TABEL KATEGORI SKOR VARIABEL

KATEGORI SKOR FREKUENSI %
TINGGI X > 165
SEDANG 110< X < 165

RENDAH X£110
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DESKRIPS! KATEGORI DATA HIPOTETIK

NAMA VARIABEL KECERDASAN EMOSIONAL

JUMLAH ITEM 21 (Jumiah item yang valid)

SKOR TERENDAH ITEM 1 (Skor jawaban item paling rendah)
SKOR TERTINGG! ITEM 4 (Skor jawaban item paling tinggi)
SKOR MINIMAL HIPOTETIK 26 (Jumiah item x skor terendah item)
SKOR MAKSIMAL HIPOTETIK 84 (Jumlah item x skor tertinggi item)
MEAN HIPOTETIK 55 ((Skor max + skor min) / 2)
STANDARD DEVIASI HIPOTETIK 9,7 (1/6 (skor max - skor min))

PERHITUNGAN
SKOR TERTINGG! (BATAS ATAS) 64,7 (Mean + (1.0 SD))
SKOR RENDAH (BATAS BAWAH) 45,3 (Mean - (1.0 SDY)

TABEL KATEGORI SKOR VARIABEL

KATEGOR!I SKOR FREKUENS %
TINGGI X>64.7
SEDANG 453 <X <647

RENDAH X'<453




LAMPIRAN D

Surat tjin Penelitian

Surat Bukti Penelitian
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Bapak/Ibu
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Assalamu ‘alaium wr. wh.

Dengan ini kami memohon bantuan Bapak/Ibu/Sdr untuk memberi ijin
pada mahasiswa kami :

Nama : YU;EF HARL AN

No. Mhs. :.96231.\83 . .

Agar dapat melakukan penelitian/survey/try-out angket/studi kasus *) di
Instansi Bapak/Tbu/Sdr.
Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa yang bersangkutan dalam rangka
penyusunan Skripsi sebagai syarat kelulusan study di Fakultas kami.
Adapun judul skripsinya adalah :
Hubungan Antara  Kecterdasan EmoSional dongan
él(CqP ‘@O?efQ£if Mr&}qwqh

Dengan Dosen Pembimbing : 1,.5ry Ral€qti . Dra, MS
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Dosen Pembimbing Deky

Dr. Sukarti
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rcatat sebagai mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Indonesia yang sedang menyelesaikan
khir berupa sKripsi.

surat ini saya menyatakan bahwa dalam proses penulisan skripsi tersebut tidak akan melakukan tindak
jyaran etika akademik dalam bentuk apa pun, seperti penjiplakan, atau pelanggaran lain yang bertentangan
| etika akademik yang dijunjung tinggi lembaga tempat saya belajar.

taan ini saya setujui dengan sesungguhnya, dan apabila pada waktu karya saya dinyatakan selesai serta
ji, kemudian oleh dewan penguji ditemukan bukti-bukti pelanggaran etika akademik, maka saya menerima
aya dinyatakan gugur dan membuat kembali skripsi baru yang merupakan hasil karya saya pribadi.

an, pernyataan ini saya tanda tangani sebagai salah satu syarat penulisan skripsi di Fakuitas Psikologi
sitas Islam Indonesia.
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